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RINGKASAN 

“Pengaruh Fasilitas U-Turn Terhadap Kinerja Ruas Jalan  

(Study Kasus: Jalan Khatib Sulaiman, Kota Padang)” 

  Jalan adalah prasarana transportasi darat yang meliputi segala bagian jalan, 

termasuk bangunan pelengkap dan perlengkapannya yang diperuntukkan bagi lalu 

lintas yang ada di atas dipermukaan tanah, di bawah permukaan tanah dan atau 

air, serta di atas permukaan air, kecuali jalan kereta api, jalan lori, dan jalan kabel 

(Undang-Undang No 38/2004). Terdapat beberapa permasalahan dalam 

pergerakan lalu lintas di jalan, salah satunya adalah kemacetan. Peningkatan 

jumlah kendaraan yang tidak diikuti dengan pelayanan dan prasarana pada ruas 

jalan menyebabkan terjadinya kemacetan. Hal ini dapat dilihat dari pergerakan 

pada ruas jalan salah satunya adalah pada lokasi fasilitas berbalik arah (U-Turn) 

dimana pada kondisi jam-jam sibuk terjadi tundaan kendaraan. Berdasarkan 

uraian di atas penulis tertarik untuk membahas mengenai pengaruh U-Turn 

tersebut terhadap kinerja Ruas Jalan (Study Kasus: Jalan Khatib Sulaiman, Kota 

Padang”). 

Tujuan dilakukan pembahasan ini adalah untuk menganalisis kinerja 

fasilitas U-Turn di lokasi Khatib Sulaiman berdasarkan volume kendaraan 

memutar, waktu tunggu, panjang antrian dan waktu tundaan. Tujuan pembahasan 

ini juga untuk  mengetahui keefektifan U-Trun pada ruas jalan Khatib Sulaiman, 

Padang. Manfaat dari proyek akhir ini adalah untuk menambah wawasan dan 

pengetahuan serta dapat dijadikan sebagai informasi dalam melakukan 

pembahasan pada ruas jalan. Pembahasan ini juga dapat digunakan sebagai bahan 

perbandingan dalam proses penentuan jumlah U-Turn. 

Dari hasil analisis tentang pengaruh fasilitas U-Turn terhadap kinerja ruas 

jalan, didapatkan banyaknya kendaraan putar balik terjadi pada U-turn 1 arah 

selatan dengan jumlah kendaraan sebanyak 583.5 smp/jam, dan pada U-turn 2 

utara yaitu jumlah kendaraan sebanyak 382.5 smp/jam. Hal ini menyebabkan 

waktu tunggu dan waktu tundaan meningkat dan terjadi panjang antrian, namum 

masih dikatakan efektif.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang  

  Perkembangan berbagai aspek kehidupan saat ini meningkatkan 

aktivitas pergerakan masyarakat. Hal tersebut berdampak pada perkembangan 

sarana dan prasana transportasi yang memfasilitasi pergerakan yang terjadi. 

Transportasi adalah pemindahan manusia atau barang dari satu tempat ke 

tempat lainnya dengan menggunakan sebuah wahana yang digerakkan oleh 

manusia atau mesin. Transportasi digunakan untuk memudahkan manusia 

dalam melakukan aktivitas sehari-hari. Transportasi manusia atau barang 

biasanya bukanlah merupakan tujuan akhir, oleh karena itu permintaan akan 

jasa transportasi dapat disebut sebagai permintaan turunan (derived demand) 

yang timbul akibat adanya permintaan akan komoditas atau jasa lainnya. 

Permintaan transportasi baru akan ada apabila terdapat faktor-faktor 

pendorongnya. Permintaan jasa transportasi tidak berdiri sendiri, melainkan 

tersembunyi dibalik kepentingan yang lain (Morlok 1998). Transportasi 

mempunyai peranan penting dalam kehidupan masyarakat modern dimana 

teknologi berkembang semakin pesat, juga laju pertumbuhan penduduk yang 

semakin tinggi sehingga mengakibatkan peningkatan kebutuhan masyarakat 

akan transportasi. Hal ini sangat berkaitan dengan jaringan dan permasalahan 

lalu lintas.  

Terdapat beberapa permasalahan dalam pergerakan lalu lintas di jalan, 

salah satunya adalah kemacetan yang terjadi dikarenakan meningkatnya 

pertumbuhan jumlah kendaraan dan aktivitas pergerakan lalu lintas yang tidak 

diimbangi dengan penambahan kapasitas jalan. Pertumbuhan jumlah 

kendaraan dapat dilihat dari data Badan Statistik Kota Padang pada tahun 

2013 jumlah kendaraan sebanyak 392.967 kendaraan, pada tahun 2014 

meningkat menjadi 427.235 kendaraan, pada tahun 2015 meningkat menjadi 

530.896 kendaraan dan pada tahun 2016 mengalami penurunan menjadi 

395.632 kendaraan, peningkatan jumlah kendaraan yang tidak diikuti dengan 
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pelayanan dan prasarana pada ruas jalan menyebabkan konflik lalu lintas 

yaitu kemacetan, dapat dilihat dari pergerakan pada ruas jalan salah satunya 

adalah pada lokasi fasilitas berbalik arah (U-Turn) dimana pada kondisi jam-

jam sibuk terjadi tundaan kendaraan. Untuk meningkatkan pergerakkan lalu 

lintas yang lancar maka perlu diadakan manajemen lalu lintas.  

Salah satu usaha manajemen lalu lintas yang bertujuan meminimalkan 

permasalahan lalu lintas yaitu dengan pembuatan median. Median yaitu suatu 

bagian tengah badan jalan yang secara fisik memisahkan arus lalu lintas yang 

berlawan arah (Bina Marga 1992). Dalam perencanaan median disediakan 

pula bukaan median yang memfasilitasi kendaraan untuk merubah arah 

dengan melakukan putar balik (U-Turn). Salah satu pengaruh dari gerakan U-

Turn adalah melambat atau berhentinya kendaraan. Hal tersebut akan 

mempengaruhi pergerakan kendaraan lain yang tidak melakukan putaran 

balik pada jalur searah. Selain itu pada kasus khusus untuk kendaraan 

tertentu, tidak dapat secara langsung melakukan perputaran dikarenakan 

kondisi kendaraan yang tidak memiliki radius perputaran yang cukup. Hal 

tersebut terjadi karena ukuran median yang tidak sesuai dengan peraturan, 

sehingga membuat kendaraan yang akan melakukan gerak putar balik akan 

terganggu.  

  Salah satu pengaruh ketika melakukan gerak U-Turn yaitu terhadap 

kecepatan kendaraan dimana kendaraan akan melambat atau berhenti. 

Perlambatan ini akan mempengaruhi arus lalu lintas pada arah yang sama. 

Tundaan kendaraan dapat dikurangi dengan membangun bukaan pada median 

jalan yang berada di depan atau di belakang persimpangan. Bukaan median 

pada ruas jalan dibangun untuk melayani gerakan berbalik arah (U-Turn) bagi 

kendaraan yang akan berputar arah. Perputaran arah kendaraan (U-Turn) 

untuk mengakomodasi kebutuhan pengguna jalan yang berfungsi sebagai 

tempat untuk melakukan perubahan arah perjalanan, secara tidak langsung 

akan mengurangi kapasitas jalan, maka arus lalu lintas yang akan melakukan 

gerakan perputaran arah perlu diperhitungkan. Fasilitas berbalik arah (U-
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Turn) perlu disesuaikan dengan kondisi arus lalu lintas, kondisi geometrik 

jalan, dan komposisi arus lalu lintas. 

Ruas Jalan Khatib Sulaiman di Kota Padang Provinsi Sumatera Barat, 

merupakan jalan kolektor yang memiliki karakteristik berupa jalan 

penghubung antar kota dengan volume lalu lintas yang relatif tinggi, dapat 

dilihat dari hasil observasi yang telah dilakukan pada hari Rabu, Tanggal 27 

Februari 2018 pukul 07.00-08.00, 11.00-12.00, dan 16.00-17.00. Dari masing 

– masing ruas jalan tersebut telah dilengkapi dengan median beserta bukaan 

median untuk mengakomodir gerakan U–Turn. Ruas Jalan Khatib Sulaiman 

memiliki panjang ± 2,6 Km. Jalan ini mempunyai tipe jalan empat lajur dua 

arah terbagi (4/2 D). Pada awalnya ruas Jalan Khatib Sulaiman memiliki 5 U-

Turn sebagai putar balik arah bagi kendaraan, namun Dinas Pekerjaan Umum 

Kota Padang melakukan pekerjaan proyek Peningkatan Jalan Khatib 

Sulaiman yang pekerjaannya dimulai pada tanggal 08 Mei 2018 sampai 

dengan selesainya proyek tersebut tanggal 03 November 2018. Namun 

setelah selesainya Proyek Peningkatan Jalan tersebut maka U-Turn yang 

disediakan adalah sebanyak 2 buah U-Turn. Menurut standar putar balik arah 

(U-Turn), median yang baik adalah minimal sebesar 1.5 m namum 

kenyataannya pada Jalan Khatib Sulaiman, median yang disediakan adalah 

0.6 m hal ini menyebabkan terjadinya tundaan dan panjang antrian kendaraan 

pada waktu sibuk juga terhambatnya pergerakan kendaraan lainnya terutama 

saat volume lalu lintas meninggi. 

Pelayanan penyelenggaraan jalan nasional pada ruas Jalan Khatib 

Sulaiman dihadapkan pada kondisi yang kurang maksimal, dapat dilihat dari 

pergerakkan lalu lintas, dimana pada saat melakukan gerak putar balik arah 

terjadi tundaan dan panjang antrian pada ruas Jalan Khatib Sulaiman, 

sehingga membuat arus lalu lintas menjadi tidak stabil terutama pada jam-jam 

sibuk.  

Oleh karena itu setelah melakukan observasi awal pada ruas Jalan 

Khatib Sulaiman Kota Padang, maka didapatkan hasil yaitu kecepatan arus 

lalu lintas pada saat jam sibuk yang dapat dilihat pada tabel 1 berikut.  
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Tabel 1. Kecepatan rata-rata kendaraan pada Jalan Khatib Sulaiman Kota Padang 

Hari       : Rabu 

Tanggal : 27-02-19 

Lokasi   : U-Turn 1 

Jam & Cuaca 

U-Turn Utara U-Turn Selatan 

Mobil Motor Mobil Motor 

Km/jam 

07.00 - 08.00 

Cuaca : Hujan 
27,3 23,5 20,1 20 

11.00 – 12.00 

Cuaca : Cerah 
28,1 31,7 30,4 32,5 

16.00 – 17. 00 

Cuaca : Cerah 
27,2 29 24 26 

Hari       : Rabu 

Tanggal : 27-02-19 
Lokasi   : U-Turn 2 

Jam & Cuaca 

U-Turn Utara U-Turn Selatan 

Mobil Motor Mobil Motor 

Km/jam 

07.00 - 08.00 

Cuaca : Hujan 
21,8 20,1 19,7 19,3 

11.00 – 12.00 

Cuaca : Cerah 
23,9 22,8 22 24,8 

16.00 – 17. 00 

Cuaca : Cerah 
23,7 25,4 24,8 25,8 

 

Dari data kecepatan tersebut dapat disimpulkan bahwa pada cuaca 

hujan dan pada jam sibuk tingkat kendaraan pada arus lalu lintas meningkat, 

dimana meningkatnya volume kendaraan membuat terjadinya waktu tundaan 

pada arus putar barik arah (U-Turn). Berdasarkan uraian di atas penulis 

tertarik untuk membahas mengenai “Pengaruh Fasilitas U-Turn Terhadap 

Kinerja Ruas Jalan (Studi Kasus: Jalan Khatib Sulaiman, Kota 

Padang”).  

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan 

sebelumnya maka masalah-masalah yang diidentifikasi antara lain.  

1. Peningkatan jumlah kendaraan menyebabkan terjadinya konflik lalu lintas 

yaitu kemacetan.  

2. Kondisi median yang tidak sesuai membuat kendaraan tidak memiliki 

radius perputaran yang cukup.  

3. Terjadinya tundaan kendaraan pada saat jam-jam sibuk pada ruas Jalan 

Khatib Sulaiman kota, Padang.  
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4. Terjadinya waktu tunggu kendaraan yang menyabkan terjadinya panjang 

antrian 

5. Terjadinya pengurangan jumlah U-Turn setelah dilakukannya Proyek 

Peningkatan Jalan Khatib Sulaiman, Padang.  

C. Batasan Masalah  

Dalam penulisan ini, agar lebih terarah maka penulis membatasi 

permasalahan pada proyek akhir ini yaitu menghitung waktu tundaan,waktu 

tunggu dan panjang antrian di U-Turn (putar balik arah) dan menghitung 

kembali jumlah efektif U-Turn pada ruas jalan Khatib Sulaiman Kota Padang.  

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan penjelasan latar belakang tersebut, maka penulis 

merumuskan masalah yaitu, berapakah waktu tundaan, waktu tunggu dan 

panjang kendaraan di U-Turn dan apakahU-Turn pada ruas jalan Khatib 

Sulaiman sudah efektif ? 

E. Tujuan Proyek Akhir  

Dalam proyek akhir ini tujuan yang akan dicapai yaitu:   

1. Menganalisis kinerja fasilitas U-Turn di lokasi Khatib Sulaiman 

berdasarkan volume kendaraan memutar untuk mendapatkan waktu 

tunggu, waktu tundaan dan panjang antrian kendaraan. 

2. Mengetahui keefektifan U-Turn pada ruas jalan Khatib Sulaiman, Padang.  

F. Manfaat Proyek Akhir   

Proyek Akhir ini dapat membawa manfaat bagi berbagai pihak, 

antara lain:  

1. Bagi mahasiswa Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas 

Negeri Padang, untuk menambah wawasan dan pengetahuan dan 

dapat dijadikan sebagai informasi dalam melakukan pembahasan 

pada ruas jalan.  

2. Bagi pengguna jalan, untuk mengetahui dan memahami pengaruh 

fasilitas putar balik arah terhadap kinerja jalan.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Jalan  

Jalan adalah prasarana transportasi darat yang meliputi segala bagian jalan, 

termasuk bangunan pelengkap dan perlengkapannya yang diperuntukkan bagi lalu 

lintas, yang berada pada permukaan tanah, di atas permukaan tanah, di bawah 

permukaan tanah atau air, serta di atas permukaan air, kecuali jalan kereta api, jalan 

lori, dan jalan kabel (UU RI No 38 Tahun 2004). Sedangkan menurut Silvia 

Sukirman (1994) jalan adalah jalur-jalur tanah di atas permukaan bumi yang sengaja 

dibuat oleh manusia dengan bentuk, ukuran-ukuran dan konstruksinya sehingga 

dapat digunakan untuk menyalurkan lalu lintas orang, hewan dan kendaraan yang 

mengangkut barang-barang dari tempat yang satu ke tempat yang lainnya dengan 

cepat dan mudah.  

Jalan secara umum adalah suatu lintasan yang menghubungkan lalu 

lintas antar suatu daerah dengan daerah lainnya, baik itu barang maupun 

manusia. Seiring dengan pertambahan jumlah penduduk, serta kemajuan 

teknologi dan ilmu pengetahuan, maka jalan mengalami peningkatan yang 

lebih baik, dengan menggunakan konstruksi perkerasan jalan sebagai penguat. 

Berdasarkan pengertian jalan tersebut, maka pembagian jalan 

berdasarkan pengelompokannya dapat dilihat sebagai berikut: 

1. Tipe Jalan  

Dalam Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997), tipe jalan 

dibedakan menjadi beberapa jenis, yaitu: 

a. Jalan dua lajur dua arah tanpa median (2/2 UD)  

b. Jalan empat lajur dua arah  

1) Tak terbagi / tanpa median (4/2UD) 

2) Terbagi / dengan median (4/2D)  

c. Jalan enam lajur dua arah terbagi dengan median (6/2 D)  

d. Jalan satu arah (1-3/1)  
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2. Komponen jalan  

Komponen jalan terdiri dari:  

a. Jalur 

Jalur lalu lintas disebut juga dengan travelled way atau carriage 

way adalah keseluruhan bagian perkerasan jalan yang diperuntukan 

bagi lalu lintas kendaraan yang terdiri atas beberapa lajur (lane) 

kendaraan (Suryadharma, 1999). Lajur kendaraan yaitu bagian dari 

jalur lalu lintas yang khusus diperuntukkan untuk dilewati satu 

rangkaian kendaraan dalam satu arah. Jumlah lajur minimal untuk 

jalur dua arah adalah dua lajur yang disebut jalan dua lajur dua arah. 

Jumlah lajur sangat tergantung pada volume lalu lintas yang akan 

memakai jalan tersebut dan tingkat pelayanan yang diharapkan. 

Sedangkan menurut UU No. 38 2004 Jalur merupakan bagian jalan 

yang biasa dilalui oleh kendaraan, secara fisik merupakan perkerasan 

yang dibatasi oleh median.  

b. Median  

Menurut Tata Cara Perencanaan Pemisah (1990), median atau 

pemisah tengah didefinisikan sebagai suatu jalur bagian jalan yang 

terletak di tengah, tidak digunakan untuk lalu lintas kendaraan dan 

berfungsi memisahkan arus lalu lintas yang berlawanan arah serta 

mengurangi daerah konflik bagi kendaraaan yang akan berbelok 

sehingga dapat meningkatkan keamanan dan kelancaran lalu lintas di 

jalan tersebut. Sedangkan menurut Pedoman Kapasitas Jalan 

Indonesia (2004) Median adalah bangunan yang terletak dalam ruang 

jalan yang berfungsi memisahkan arah arus lalu lintas yang 

berlawanan. 

        Median merupakan bagian dari jalan yang berfungsi untuk 

memisahkan dua jalur, sebagai tempat penghijauan jalan, tempat 

menempatkan rambu dan lampu lalu lintas, sebagai tempat 

peristirahatan sementara pengguna jalan saat menyeberang jalan, 

sebagai saluran drainase, dan sebagai tempat kemungkinan pelebaran 



8 
 

8 
 

jalan. Untuk lebar minimum median yang dapat digunakan dapat 

dilihat pada Tabel 2, Tabel 3, dan Tabel 4 berikut.  

Tabel 2. Lebar Minimum Median 

Kelas Perencanaan Lebar Minimum Standar (m) 
Lebar Minimum Khusus 

(m) 

Tipe I 

Kelas 1 2,5 2,5 

Kelas 2 2,0 2,0 

Tipe II 

Kelas 1 2,0 1,0 

Kelas 2 2,0 1,0 

Kelas 3 1,5 1,0 

Sumber: Direktorat Jendral Bina Marga (1992) 

 

Tabel 3. Lebar Minimum Median dengan Bukaan 

Fungsi Jalan 

Lebar Minimum (m) 

Median  Bahu Dalam Jalur Tepian 

Arteri  ≥5,00 0,50 0,25 

Kolektor  ≥4,00 0,50 0,25 

Sumber: Departemen Permukiman dan Prasarana Wilayah (2004). 

 

Tabel 4. Lebar Minimum Antar Bukaan dan Lebar Bukaan  

Fungsi 

Jalan 

Luar Kota Perkotaan  

Jarak 

Bukaan (d1, 

km) 

Lebar 

Bukaan (d2, 

m) 

Jarak Bukaan (d1, 

km)  

Lebar 

Bukaan  

(d2, m) Pinggir 

Kota 

Dalam 

Kota 

Arteri  5 7 2,5 0,5 4 

Kolektor / 

lokal 

3 4 1,0 0,3 4 

Sumber: Departemen Permukiman dan Prasarana Wilayah (2004). 

 

Dalam perencanaan median disediakan pula bukaan median yang 

memungkinan kendaraan merubah arah kendaraan dengan melakukan putaran 
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balik (U-Turn). Berikut adalah fungsi dari bukaan median pada ruas jalan 

tertentu (Pedoman Perencanaan Putar Balik, 2005). 

1) Mengoptimasikan akses setempat dan memperkecil gerakan kendaraan 

yang melakukan U-Turn oleh penyediaan bukaan-bukaan median dengan 

jarak relatif dekat. Memperkecil gangguan terhadap arus lalu lintas 

2) Memperkecil gangguan terhadap arus lalu lintas menerus dengan membuat 

jarak yang cukup panjang di antara bukaan median. 

Menurut Pedoman Putar Balik (U-Turn) No: 06/BM/2005 Ketentuan 

Teknis Bukaan Median antara lain adalah sebagai berikut: 

1) Kendaraan Rencana  

Kendaraan rencana adalah kendaraan bermotor yang dipilih untuk 

tipe perancangan dimana berat, dimensi, dan karakter operasional 

digunakan untuk menetapkan kontrol perancangan putar balik untuk 

mencukupi pemakaian oleh kendaraan tersebut.  

2) Radius Putar  

Radius putar minimum kendaraan adalah jari-jari yang dibuat oleh 

roda atau ban dengan bagian luar apabila kendaraan membuat perputaran 

yang paling tajam yang mungkin dilakukan pada kecepatan kurang dari 

15 Km/jam 

3) Kebutuhan Lebar Median Ideal Berdasarkan Radius Putar Kendaraan 

Rencana 

Lebar median ideal adalah lebar median yang diperlukan oleh 

kendaraan dalam melakukan gerak putar balik dari lajur yang paling 

dalam pada jalur lawan. Perencanaan Putaran Balik No. 06/BM/2005 

dapat dilihat pada Tabel 5. Selain itu, menurut Pedoman Perencanaan 

Putaran Balik No. 06/BM/2005 untuk kebutuhan lebar median apabila 

gerakan putar balik dari lajur dalam ke lajur kedua lajur lawan dapat 

dilihat pada Tabel 6 dan untuk lebar median ideal apabila gerakan putaran 

balik dari lajur dalam ke bahu jalan (4/2D) atau lajur ketiga (6/2D) jalur 

lawan. Apabila dibuat lajur khusus putaran balik, maka lebar sebelum 
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lajur khusus harus ditambah sebesar 2,75 m seperti yang terdapat dalam 

Tabel 7 sampai Tabel 10.  

4) Bukaan Median  

Bukaan median merupakan celah pada median yang merupakan 

fasilitas yang memungkinkan kendaraan melakukan putar balik arah. 

Bukaan median direncanakan untuk memudahkan manuver kendaraan 

sehingga gangguan terhadap kendaraan yang di belakangnya dalam satu 

lajur yang sama dapat dikurangi. Bukaan median dapat dilihat pada 

gambar 1 berikut.  

 

 

 

 

 

Gambar 1. Bukaan Median 

Sumber: Pedoman Perencanaan Putaran Balik U-Turn, Bina Marga (2005) 

 

Lebar Bukaan median ideal dapat dilihat pada tabel 5 berikut.  

Tabel 5. Lebar Median Ideal 

Jenis Putaran 

Lebar 

Lajur (m) 
Kend kecil 

Kend 

sedang 
Kend besar 

Panjang Kendaraan Rencana 

 
5,8 m 12,1 m 21 m 

Lebar Median Ideal (M) 

 

3,5 8,0 18,5 20,0 

3 8,5 19,0 21,0 

2,75 9,0 19,5 21,5 

Sumber: Pedoman Putar Balik (U-Turn) No: 06/BM/2005 

 Kebutuhan lebar median untuk gerak putar balik dari lajur dalam ke lajur 

kedua lajur lawan dapat dilihat pada tabel 6 berikut. 
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Tabel 6. Kebutuhan Lebar Median Apabila Gerakan Putar Balik dari Lajur Dalam 

Ke Lajur Kedua Lajur Lawan 

Jenis Putaran 

Lebar 

Lajur (m) 

Kend kecil Kend 

sedang 
Kend besar 

Panjang Kendaraan Rencana 

 
5,8 m 12,1 m 21 m 

Lebar Median Ideal (M) 

 

3,5 4,0 14,5 15,5 

3 4,5 15,5 17,0 

2,75 5,0 16,0 18,0 

Sumber: Pedoman Putar Balik (U-Turn) No: 06/BM/2005 

 Lebar median ideal apabila gerakan putar balik dari lajur dalam ke bahu 

jalan atau ketiga lajur jalur lawan dapat dilihat pada tabel 7 berikut.  

Tabel 7. Lebar Median Ideal Apabila Gerakan Putaran Balik dari Lajur Dalam Ke 

Bahu Jalan (4/2D) atau Lajur Ketiga (6/ 2D) Jalur Lawan 

Jenis Putaran 

Lebar 

Lajur (m) 

Kend kecil 
Kend 

sedang 
Kend besar 

Panjang Kendaraan Rencana 

 
5,8 m 12,1 m 21 m 

Lebar Median Ideal (M) 

 

3,5 0,5 11,0 12,0 

3 1,5 12,5 14,0 

2,75 2,0 13,0 15,0 

Sumber: Pedoman Putar Balik (U-Turn) No: 06/BM/2005 

 Kebutuhan lebar median untuk gerakan putar balik dari lajur dalam ke 

lajur dalam lawan dengan penambahan lajur khusus dapat dilihat pada tabel 8 

berikut.  
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Tabel 8. Kebutuhan Lebar Median Apabila Gerakan Putaran Balik dari Lajur 

Dalam ke Lajur Dalam Lawan dengan Penambahan Lajur Khusus 

Jenis Putaran 

Lebar 

Lajur (m) 

Kend 

kecil 

Kend 

sedang 

Kend 

besar 

Panjang Kendaraan Rencana 

 
5,8 m 12,1 m 21 m 

Lebar Median Ideal (M) 

 

3,5 11,0 21,5 23,0 

3 11,5 22,0 24,0 

2,75 11,5 22,0 24,5 

Sumber : Pedoman Putar Balik (U-Turn) No: 06/BM/2005 

 Kebutuhan lebar median untuk gerak putar balik dari lajur dalam ke lajur 

kedua jalur lawan dengan penambahan jalur khusus dapat dilihat pada tabel 9 

berikut.  

Tabel 9. Kebutuhan Lebar Median Apabila Gerakan Putaran Balik dari Lajur 

Dalam   ke Lajur Kedua Jalur Lawan dengan Penambahan Lajur Khusus 

Jenis Putaran 

Lebar 

Lajur (m) 

Kend 

kecil 

Kend 

sedang 

Kend 

besar 

Panjang Kendaraan Rencana 

 
5,8 m 12,1 m 21 m 

Lebar Median Ideal (M) 

 

3,5 6,5 17,5 18,5 

3 7,5 18,0 20,0 

2,75 8,0 18,5 21,0 

Sumber: Pedoman Putar Balik (U-Turn) No: 06/BM/2005 

 Kebutuhan lebar median apabila gerakan putar balik dari lajur dalam ke 

bahu jalan atau lajur ketiga jalur lawan dengan penambahan jalur khusus dapat 

dilihat pada tabel 10 berikut ini.  
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Tabel 10. Kebutuhan Lebar Median Apabila Gerakan Putaran Balik dari Lajur 

Dalam ke Bahu Jalan (4/ 2D) atau Lajur Ketiga (6/ 2D) Jalur Lawan 

dengan Penambahan Lajur Khusus 

Jenis Putaran 

Lebar 

Lajur (m) 

Kend 

kecil 

Kend 

sedang 

Kend 

besar 

Panjang Kendaraan Rencana 

 
5,8 m 12,1 m 21 m 

Lebar Median Ideal (M) 

 

3,5 3,0 14,0 15,0 

3 4,5 15,0 17,0 

2,75 5,0 16,0 18,5 

Sumber: Pedoman Putar Balik (U-Turn) No: 06/BM/2005 

Pemilihan jenis putar balik arah dan persyaratan yang digunakan untuk 

putar balik arah dapat dilihat pada tabel 11 berikut.  

Tabel 11. Pemilihan Jenis Putaran Balik dan Persyaratannya 
Jenis Putaran Balik Kriteria Lokasi Tata Guna Lahan 

 

 
Putaran Balik Di Tengah Ruas 

Dengan Median Ideal  

 

 

Lebar median memenuhi 

kriteria lebar median ideal. 

Volume lalu lintas jalur a 

dan jalur b tinggi. 

Frekuensi perputaran < 3 

perputaran/menit.  

Daerah rural/jalan antar 

kota (jalan AP & KPI) 

jalan arteri dan 

sekunder.  
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Lanjutan Tabel 11 

 

 
Putaran Balik Di Tengah Ruas 

Dengan Gerakan Putaran Balik 

Dari Lajur Dalam Ke Lajur 

Kedua Jalur Lawan  

 

Lebar median memenuhi 

kriteria lebar median 

dengan gerakan putaran 

balik dari lajur dalam ke 

lajur kedua jalur lawan. 

Volume lalu lintas jalur a 

tinggi dan jalur b sedang. 

Frekuensi perputaran < 3 

perputaran/menit.  

 

Daerah perkotaan 

dengan aktivitas umum 

(rumah sakit, 

perkantoran, sekolah, 

jalan akses pemukiman)  

 

 

 
 

Putaran Balik Di Tengah Ruas 

Dengan Gerakan Putaran Balik 

Dari Lajur Dalam Ke Bahu 

Jalan (4/2D) atau Lajur Ketiga 

(6/2D) jalur lawan  

Lebar median memenuhi 

kriteria lebar median 

dengan gerakan putaran 

balik dari lajur dalam ke 

bahu jalan (4/2D) atau 

lajur ketiga (6/2D) jalur 

lawan. Volume lalu lintas 

tinggi dan jalur b rendah 

sampai sedang. Frekuensi 

perputaran < 3 

perputaran/menit  

 

Daerah perkotaan 

dengan aktivitas umum 

(rumah sakit, 

perkantoran, sekolah, 

jalan akses pemukiman)  

 

 

 
Putaran Balik Di Tengah Ruas 

Dengan Gerakan Putaran Balik 

Dari Lajur Dalam Ke Lajur 

Lawan Dengan Penambahan 

Lajur Khusus  

Lebar median memenuhi 

kriteria lebar median ideal. 

Volume lalu lintas jalur a 

sangat tinggi dan jalur b 

tinggi. Frekuensi 

perputaran > 3 

perputaran/menit.  

 

Daerah rural/jalan antar 

kota (jalan AP & KPI) 

jalan arteri dan 

sekunder.  

 

 

 



15 
 

15 
 

Lanjutan Tabel 11 

 

 
Putaran Balik Di Tengah Ruas 

Jalan Dengan Gerakan Putaran 

Balik Dari Lajur Dalam Ke 

Lajur Kedua Jalur Lawan 

Dengan Pembahasan Lajur 

Khusus 

Lebar median memenuhi 

kriteria lebar median 

dengan gerakan putaran 

balik dari lajur dalam ke 

lajur kedua jalur lawan. 

Volume lalu lintas jalur a 

sangat tinggi dan jalur b 

sedang. Frekuensi 

perputaran > 3 

perputaran/menit.  

 

Daerah perkotaan 

dengan aktivitas umum 

(rumah sakit, 

perkantoran, sekolah, 

jalan akses pemukiman)  

 

 

 
Putaran Balik Di Tengah Ruas 

Dengan Gerakan Putaran Balik 

Dari Luar Dalam Ke Bahu 

Jalan (4/2D) atau Lajur Ketiga 

(6/2D) Jalur Lawan Dengan 

Penambahan Lajur Khusus  

 

Lebar median memenuhi 

kriteria lebar median 

dengan gerakan putaran 

balik dari lajur dalam ke 

bahu jalan (4/2D) atau 

lajur ketiga (6/2D) jalur 

lawan. Volume lalu lintas 

tinggi dan jalur b rendah 

sampai sedang. Frekuensi 

perputaran > 3 

perputaran/menit  

 

Daerah perkotaan 

dengan aktivitas umum 

(rumah sakit, 

perkantoran, sekolah, 

jalan akses pemukiman)  

 

 

 

 
Putaran Balik Dengan Lajur 

Khusus Dan Pelebaran Tepi 

Luar  

 

Lebar median memenuhi 

kriteria lebar median 

dengan gerakan putaran 

balik dari lajur dalam ke 

bahu jalan (4/2D) atau 

lajur ketiga (6/2D) jalur 

lawan. Volume lalu lintas 

tinggi dan jalur b sedang 

sampai tinggi. Frekuensi 

perputaran > 3 

perputaran/menit  

Daerah perkotaan 

dengan aktivitas umum 

(rumah sakit, 

perkantoran, sekolah, 

jalan akses pemukiman)  
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Lanjutan Tabel 11 

 

 

Putaran Balik Tidak Langsung 

Dengan Jalur Putar Di Tepi Kiri 

Jalan  

 

Lebar median tidak 

memenuhi kriteria lebar 

median ideal. Volume lalu 

lintas jalur a dan jalur b 

tinggi. Frekuensi 

perputaran < 3 

perputaran/menit  

 

Daerah rural/jalan antar 

kota (jalan AP & KPI) 

Jalan arteri sekunder.  

 

 

 
Putaran Balik Tidak Langsung 

Dengan Jalur Putar Di Tepi 

Kanan Jalan  

 

Lebar median tidak 

memenuhi kriteria lebar 

median ideal. Volume lalu 

lintas jalur a dan jalur b 

tinggi. Frekuensi 

perputaran < 3 

perputaran/menit (bila 

frekuensi perputaran > 3 

perputaran/menit fasilitas 

ini memerlukan lampu lalu 

lintas)  

Daerah rural/jalan antar 

kota (jalan AP & KPI) 

Jalan arteri sekunder  

 

 

 
Putaran Balik Dengan 

Kanalisasi  

 

Lebar median tidak 

memenuhi kriteria lebar 

median ideal. Volume lalu 

lintas jalur a dan jalur b 

tinggi. Frekuensi 

perputaran > 3 

perputaran/menit  

 

Daerah rural/jalan antar 

kota (jalan AP & KPI) 

Jalan arteri sekunder  
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Lanjutan Tabel 11 

 

 
 

Putaran Balik Dengan 

Pelebaran Di Lokasi Putaran 

Balik  

 

Lebar median tidak 

memenuhi kriteria lebar 

median ideal. Volume lalu 

lintas jalur a dan jalur b 

tinggi. Frekuensi 

perputaran > 3 per menit  

 

Daerah rural/jalan antar 

kota (jalan AP & KPI) 

Jalan arteri sekunder  

 

 

 

 

Putaran Balik Dengan Bentuk 

Bundaran  

Lebar median tidak 

memenuhi kriteria lebar 

median ideal. Volume lalu 

lintas jalur a dan jalur b 

tinggi. Frekuensi 

perputaran > 3 

perputaran/menit 

Daerah rural/jalan antar 

kota (jalan AP & KPI) 

Jalan arteri sekunder  

 

Keterangan:  

Volume lalu lintas tinggi    : Rata-rata volume lalu lintas atau lajur > 900 Smp/jam/lajur  

Volume lalu lintas sedang  : Rata-rata volume lalu lintas atau lajur > 300 – 900 

smp/jam/lajur  

Volume lalu lintas rendah   : Rata-rata volume lalu lintas atau lajur < 300 Smp/jam/lajur  
Sumber: Pedoman Putar Balik (U-Turn) No: 06/BM/2005 

c. Bahu Jalan 

Menurut Silvia Sukirman (1994), bahu jalan adalah jalur yang 

terletak berdampingan dengan jalur lalu lintas yang berfungsi sebagai 

berikut:  

1) Ruangan tempat pemberhentian sementara kendaraan.  

2) Ruangan untuk menghindari diri dari saat-saat darurat untuk 

mencegah kecelakaan.  

3) Memberikan kelegaan kepada pengemudi.  

4) Memberikan sokongan pada konstruksi perkerasan jalan.  
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Bahu jalan ada dua macam, yaitu bahu jalan lunak (bahu jalan 

yang tidak diperkeras) dan bahu jalan yang diperkeras. Bahu jalan 

lunak yaitu bahu jalan yang terbuat dari material perkerasan jalan 

tanpa bahan pengikat, biasanya ditanami rumput dan dipergunakan 

untuk jalan kelas rendah sebagai tempat berhentinya kendaraan dalam 

jumlah kecil, sedangkan bahu jalan yang diperkeras terbuat dari 

material perkerasan jalan dengan bahan ikat sehingga kedap air, 

biasanya digunakan pada jalan tol dan jalan arteri yang melintasi kota. 

d. Saluran drainase  

Saluran drainase merupakan saluran untuk menampung air yang 

melimpas pada badan jalan sehingga badan jalan terbebas dari 

genangan air. 

e. Lajur lalu lintas  

Lajur adalah bagian jalur yang memanjang dengan atau tanpa 

marka jalan, yang memiliki lebar cukup untuk satu kendaraan 

bermotor sedang berjalan, selain sepeda motor (PP No.43 Tahun 

1993). Lajur lalu lintas merupakan bagian dari jalur jalan yang 

dibatasi oleh marka jalan. Lebar lajur lalu lintas merupakan bagian 

yang paling penting menentukan lebar melintang jalan secara 

keseluruhan. Kecapatan arus bebas dan kapasitas akan meningkat 

dengan bertambahnya lebar lajur lalu lintas, sedangkan jumlah lajur 

lalu lintas yang dibutuhkan sangat bergantung pada volume lalu lintas 

yang akan menggunakan jalan tersebut. 

3.  Kinerja Ruas Jalan  

Kinerja Ruas Jalan merupakan ukuran kondisi lalu lintas pada 

suatu ruas jalan yang biasa digunakan sebagai dasar untuk menentukan 

apakah suatu ruas jalan sudah bermasalah atau belum bermasalah. 

Menurut Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997), ukuran kinerja ruas 

jalan perkotaan ditunjukan oleh nilai derajat kejenuhan (DS – Degree of 

Saturation) dan kecepatan. Derajat kejenuhan merupakan nilai 

perbandingan antara volume lalu lintas dan kapasitas jalan, dimana:  
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a. Jika nilai derajat kejenuhan ≥ 0.8 menunjukkan kondisi lalu lintas 

padat.  

b. Jika nilai derajat kejenuhan < 0.8 menunjukkan kondisi lalu lintas 

normal.  

B. Arus Lalu Lintas  

   Dalam Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997), arus lalu lintas adalah 

jumlah kendaraan bermotor yang melewati suatu titik jalan persatuan waktu, 

dinyatakan dalam kendaraan per/jam (Q kend), smp/ jam (Q smp), atau Lalu 

lintas Harian Rata-rata Tahunan (Q LHRT). Sedangkan Hobbs (1995) 

mengungkapkan bahwa arus lalu lintas merupakan susunan dari beberapa 

individu pengemudi dan kendaraan yang saling berinteraksi satu sama lain 

dengan cara yang unik dalam elemen jalan dan lingkungan umum. 

Arus lalu lintas secara umum yaitu keadaan lalu lintas yang mempunyai 

pengaruh ditinjau dari volume dan kecepatan lalu lintas itu sendiri, perilaku 

dari arus lalu lintas merupakan hasil dari pengaruh gabungan antara manusia, 

kendaraan dan jalan dalam suatu keadaan lingkungan tertentu.  

C. Volume Lalu Lintas 

Silvia Sukirman (1994) mengungkapkan bahwa volume lalu lintas 

adalah banyaknya jumlah kendaraan yang melintasi satu titik pengamatan 

dalam satu satuan waktu (hari, jam, menit). Sedangkan menurut Peraturan 

Menteri Perhubungan nomor 96 Tahun 2015 volume lalu lintas adalah jumlah 

kendaraan yang melewati suatu titik tertentu pada pada ruas jalan persatuan 

waktu dinyatakan dalam kendaraan per jam atau satuan mobil penumpang per 

jam. Sehingga volume lalu lintas dapat diartikan sebagai suatu variabel yang 

mempengaruhi tingkat kinerja jalan yang bersangkutan dengan jarak 

pergerakan pada suatu titik di ruas jalan pada satu satuan waktu tertentu.  

Persamaan yang menyatakan volume lalu lintas menurut Manual 

Kapasitas Jalan (1997) adalah sebagai berikut: 

        (1) 
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Dimana:  

 Q = Volume lalu lintas (Kend/menit) 

 N = Jumlah kendaraan pada ruas jalan dalam interval waktu (menit) 

 T  = Interval waktu pengamatan (menit) 

Tujuan dari penentuan volume lalu lintas antara lain adalah:  

1. Menentukan fluktuasi arus lalu lintas pada suatu ruas jalan  

2. Kecenderungan pemakaian jalan  

3. Distribusi lalu lintas pada sebuah sistem jalan  

Volume adalah banyaknya kendaraan yang lewat pada suatu arus jalan 

selama satu satuan waktu jam. Namun demikian, pengamatan lalu lintas yang 

digunakan untuk mengetahui volume total kendaraan yang melintasi suatu 

titik ruas pada fasilitas jalan untuk kedua jurusan dapat dihitung dengan lintas 

harian rencana.  

Persamaan yang menyatakan Lintas Harian Rencana (LHR) menurut 

Manual Kapasitas Jalan (1997) adalah sebagai berikut: 

    (2) 

Dalam hubungannya dengan volume lalu lintas, pengaruh dari setiap 

jenis kendaraan tersebut terhadap seluruh arus lalu-lintas diperhitungkan 

dengan membandingkan terhadap pengaruh dari satu mobil penumpang. 

Dimana kondisi lalu lintas sangat mempengaruhi nilai Ekivalensi Mobil 

Penumpang (EMP). Menurut Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997) 

Ekivalensi Mobil Penumpang (EMP) adalah faktor konversi berbagai jenis 

kendaraan dibandingkan dengan mobil penumpang atau kendaraan ringan 

lainnya sehubungan dengan dampaknya pada perilaku lalu lintas (untuk mobil 

penumpang dan kendaraan ringan lainnya, EMP = 1,0). Pada jalan perkotaan 

faktor pengali tergantung dari fungsi dan kondisi jalan serta jumlah kendaraan 

yang melintasi satu titik pengamatan pada satu satuan periode waktu (jam), 

dapat dilihat pada Tabel 12 berikut:  
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Tabel 12. Ekivalensi Mobil Penumpang (EMP) Jalan Perkotaan Satu Arah dan 

Terbagi  

Tipe Jalan 

Arus lalu Lintas 

per Lajur 

(Kend/jam) 

EMP 

HV MC 

Dua lajur satu arah 

(2/I) dan empat lajur 

terbagi (4/2D) 

0 s.d 1.050 > 

1.050 

1,3 

1,2 

0,40 

0,25 

Tiga lajur satu arah 

(3/I) dan enam lajur 

terbagi (6/2D) 

0 s.d 1.100 > 

1.100 

1,3 

1,2 

0,40 

0,25 

Sumber: RSNI T - 14 – 2004 

Keterangan: 

HV (Kendaraan 

berat 

: Kendaraan bermotor dengan jarak as lebih dari 3,5 m, 

biasanya beroda lebih dari 4 (termasuk bus, truk 2 as, truk 

3 as dan truk kombinasi) 

MC (Sepeda 

Motor) 

: Kendaraan bermotor beroda dua atau tiga. 

D. Kapasitas  

 

Kapasitas adalah jumlah maksimum kendaraan yang melewati suatu 

persimpangan atau ruas jalan selama waktu tertentu pada kondisi jalan dan 

lalu lintas dengan tingkat kepadatan yang ditetapkan (Munawar,2001). 

Sedangkan menurut Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997), kapasitas 

adalah jumlah maksimum kendaraan atau orang yang dapat melintasi suatu 

titik pada lajur jalan pada periode waktu tertentu dalam kondisi jalan tertentu 

atau merupakan arus maksimum yang bisa dilewatkan pada satuan ruas jalan 

dinyatakan dalam kend/jam atau smp/jam. Kapasitas dapat didefinisikan 

sebagai arus maksimum yang dapat dipertahankan persatuan jam yang 

melewati suatu titik di jalan dalam kondisi yang ada. Persamaan dasar untuk 

penentuan kapasitas menurut Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997) adalah 

sebagai berikut: 
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C = Co × FCw × FCsp ×FCsf × FCcs    (3) 

Di mana: 

C   = kapasitas (smp/jam) 

Co  = kapasitas dasar (smp/jam)  

FCw  = faktor penyesuaian lebar jalan  

FCsp  = faktor penyesuaian pemisahan arah  

FCsf  = faktor penyesuaian hambatan samping  

FCcs  = faktor penyesuaian ukuran kota 

Untuk nilai Co, FCw, FCsp, FCsf, Fccs dapat dilihat pada tabel berikut.  

Tabel 13. Kapasitas Dasar (Co) Jalan Perkotaan  
Tipe Jalan Kapasitas dasar (smp/jam) Catatan 

Empat lajur terbagi atau jalan 

satu arah 
1650 Per lajur 

Empat lajur tak terbagi 1500 Perlajur 

Dua lajur tak terbagi 2900 Total dua arah 

Sumber: Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997) 

Tabel 14. Faktor Penyesuaian Kapasitas Akibat Lebar Jalan (FCw) 
Tipe Jalan Lebar Efwktif Jalur Lalu Lintas (Wc) (m) FCw 

Empat lajur terbagi 

atau Jalan satu arah 

Per lajur 

3.00 

3.25 

3.50 

3.75 

4.00 

 

0.92 

0.96 

1.00 

1.04 

1.08 

Empat lajur tak terbagi 

Per lajur 

3.00 

3.25 

3.50 

3.75 

4.00 

 

0.91 

0.95 

1.00 

1.05 

1.09 

Dua lajur tak terbagi 

Total kedua arah 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

 

0.56 

0.87 

1.00 

1.14 

1.25 

1.29 

1.34 

Sumber: Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997) 
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Tabel 15. Faktor Penyesuaian Kapasitas Akibat Pembagian Arah (Fcsp) 

Pemisah arah SP 

(% - %) 
50 - 50 55 – 45 60 – 40 65 – 35 70 – 30 

FCsp 

Dua lajur 

(2/2) 
1.00 0.97 0.94 0.91 0.88 

Empat lajur 

(4/2) 
1.00 0.985 0.97 0.955 0.94 

Sumber: Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997) 

Tabel 16. Faktor Penyesuaian Kapasitas Akibat Hambatan Samping dengan Kerb 

(Fcsf) 

Tipe jalan 

Kelas 

Hambatan 

Samping 

Faktor penyesuaian untuk hambatan samping dan jarak 

kerbs penghalang (FCsf) 

Jarak kerbs penghalang (wk) (m) 

≤ 0.5 1.0 1.5 ≥2.0 

4/2 D 

Sangat Rendah 0.96 0.98 1.01 1.03 

Rendah 0.94 0.97 1 1.02 

Sedang 0.92 0.95 0.98 1 

Tinggi 0.88 0.92 0.95 0.98 

Sangat tinggi 0.84 0.88 0.92 0.96 

4/2 UD 

Sangat Rendah 0.96 0.99 1.01 1.03 

Rendah 0.94 0.97 1 1.02 

Sedang 0.92 0.95 0.98 1 

Tinggi 0.87 0.91 0.94 0.98 

Sangat tinggi 0.8 0.86 0.9 0.95 

2/2 U atau Jalan 

satu arah D 

Sangat Rendah 0.94 0.96 0.99 1.01 

Rendah 0.92 0.94 0.97 1 

Sedang 0.89 0.92 0.95 0.98 

Tinggi 0.82 0.86 0.9 0.95 

Sangat tinggi 0.73 0.79 0.85 0.91 

Sumber: Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997) 

Tabel 17. Faktor Penyesuaian Ukuran Kota Berdasarkan Jumlah Penduduk (FCs) 

Ukuran Kota (Juta Pendudduk) Faktor Penyesuaian Untuk Ukuran Kota 

< 0.1 0.86 

0.1 – 0.5 0.90 

0.5 – 1.0 0.94 

1.0 – 3.0 1.00 

> 3.0 1.04 

Sumber: Manual Kapasitas Jalan Indonesia 
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E. Kecepatan  

 

Kecepatan dinyatakan sebagai laju dari suatu pergerakan kendaraan 

dihitung dalam jarak persatuan waktu (km/jam) (Manual Kapasitas Jalan 

Indonesia, 1997). Sedangkan menurut Hobbs (1995), kecepatan adalah lajur 

perjalanan yang biasanya dinyatakan dalam kilometer per jam (km/jam). 

Sehingga kecepatan adalah  kemampuan bergeraknya kendaraan secara 

berturut-turut untuk menempuh suatu jarak dalam satu selang waktu tertentu. 

Kecepatan ini dibagi menjadi 3 bagian yaitu:  

1. Kecepatan setempat (Spot Speed)  

Kecepatan rata-rata pada suatu jalur pada saat kendaraan bergerak 

dan diperoleh dengan membagi panjang jalur dengan lama waktu 

kendaraan bergerak menempuh jalur tersebut. 

2. Kecepatan bergerak (Running Speed)  

Kecepatan kendaraan rata-rata pada suatu jalur pada saat kendaraan 

bergerak dan diperoleh dengan membagi panjang jalur dengan lama 

waktu kendaraan bergerak. 

3.  Kecepatan perjalanan (Journey Speed)  

Kecepatan efektif kendaraan yang sedang dalam perjalanan antara 

2 tempat, dibagi dengan lamanya waktu bagi kendaraan menyelesaikan 

perjalanan termasuk waktu akibat adanya hambatan samping. 

F. Putaran Balik (U-Turn)  

 Dalam Pedoman Perencanaan Putaran Balik (U-Turn) No.06/ BM/ 

2005, putaran balik adalah gerak lalu lintas kendaraan untuk berputar kembali 

atau berbelok 180°. Perencanaan lokasi putaran balik harus memperhatikan 

aspek-aspek perencanaan geometri jalan dan lalu lintas, yaitu:  

1. Fungsi jalan  

2. Klasifikasi jalan  

3. Lebar median  

4. Lebar lajur lalu lintas  

5. Lebar bahu jalan  

6. Volume lalu lintas per lajur  
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7. Jumlah kendaraan berputar balik per menit  

 Gerakan putar arah melibatkan beberapa kejadian yang berpengaruh 

terhadap kondisi arus lalu-lintas dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

 

 

Gambar 2 Gerakan Kendaraan Berputar Balik 

Sumber: Agah, Heddy R. 2007. Analisis Fasilitas Putaran Balik. 

Tahapan pergerakan U-Turn menurut Agah (2007) seperti Gambar 2 

adalah sebagai berikut:  

1. Tahap Pertama, kendaraan yang melakukan gerakan balik arah akan 

mengurangi kecepatan dan akan berada pada jalur paling kanan yang 

mengakibatkan terjadinya antrian yang ditandai dengan panjang antrian, 

waktu tundaan.  

2. Tahap Kedua, saat kendaraan melakukan gerakan berputar menuju ke jalur 

berlawanan dipengaruhi leh jenis kendaraan (kemampuan manuver, dan 

radius putar) yang berpengaruh terhadap lebar median. Lebar lajur 

berpengaruh terhadap pengurangan kapasitas jalan untuk kedua arah.  

3. Tahap Ketiga, adalah gerakan balik arah kendaraan terjadi interaksi antara 

kendaraan balik arah dan kendaraan gerakan lurus pada arah yang 

berlawanan, pengendara harus dapat mempertimbangkan adanya senjang 

jarak antara dua kendaraan pada arah arus utama sehingga kendaraan dapat 

dengan aman menyatu dengan arus utama (gap acceptance) dan fenomena 

merging dan weaving.  

G. Pengaruh Fasilitas U-Turn Terhadap Arus Lalu Lintas 

Waktu tempuh dan tundaan berguna dalam mengevaluasi secara umum 

dari hambatan terhadap pergerakan lalu lintas dalam suatu area atau 

sepanjang rute yang ditentukan. Data tundaan dapat digunakan untuk 

menetapkan lokasi yang mempunyai masalah dimana desain dan bentuk 
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peningkatan operasional perlu untuk menaikan mobilitas dan keselamatan. 

Kondisi ini berpengaruh pada arus lalu lintas sebagai tundaan waktu tempuh. 

Gerakan U-Turn dibedakan menjadi 7 macam yaitu:   

1. Lajur dalam ke lajur dalam 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 3 berikut.  

 
Gambar 3. Lajur dalam ke lajur dalam 

Sumber: Pedoman Putar Balik U-turn No:06/BM/2005 

2. Lajur dalam ke lajur luar 

Lajur dalam ke lajur luar dapat dilihat pada gambar 4 berikut.  

 
Gambar 4. Lajur dalam ke lajur luar 

Sumber: Pedoman Putar Balik U-turn No:06/BM/2005 

 

3. Lajur dalam ke bahu jalan 

Lajur dalam ke bahu jalan dapat dilihat pada gambar 5 berikut.  

 
Gambar 5. Lajur dalam ke bahu jalan 

Sumber: Pedoman Putar Balik U-turn No:06/BM/2005 

 

4. Lajur luar ke lajur dalam 

Lajur luar ke lajur dalam untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 6 

berikut.  
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Gambar 6. Lajur luar ke lajur dalam 

Sumber: Pedoman Putar Balik U-turn No:06/BM/2005 

 

5. Lajur luar ke lajur luar 

Lajur luar ke lajur luar dapat dilihat pada gambar 7 berikut. 

 
Gambar 7. Lajur luar ke lajur luar  

Sumber: Pedoman Putar Balik U-turn No:06/BM/2005 

 

6. Lajur luar ke bahu jalan 

Untuk lebih jelasnya lajur luar ke bahu jalan dapat dilihat pada gambar 8 

berikut. 

 
Gambar 8. Lajur luar ke bahu jalan  

Sumber: Pedoman Putar Balik U-turn No:06/BM/2005 

 

7. Bahu jalan ke bahu jalan 

Bahu jalan ke bahu jalan untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 9  

berikut. 

 
Gambar 9. Bahu jalan ke bahu jalan  

Sumber: Pedoman Putar Balik U-turn No:06/BM/2005 
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Menurut Kasan, dkk (2005: 146) beberapa pengaruh U-Turn terhadap 

arus lalu lintas antara lain: 

1. Dalam melakukan U-Turn, kendaraan akan melakukan pendekatan secara 

normal dari lajur cepat, dan melambat atau berhenti. Perlambatan ini akan 

menganggu arus lalu lintas pada arah yang sama.  

2. Pada umumnya kendaraan tidak dapat melakukan U-Turn secara langsung 

dan akan menunggu gap yang memungkinkan di dalam arus arus lalu 

sehingga akan menyebabkan kendaraan lain dalam arus yang sama 

berhenti dan membentuk antrian pada lajur cepat.  

3. Kendaraan yang melakukan U-Turn dipengaruhi oleh ukuran fasilitas U-

Turn, karakteristik kendaraan dan kemampuan pengemudi. Median yang 

sempit atau bukaan median yang sempit memaksa pengemudi 

menghambat lebih dari dua lajur dalam dan dari jalan 2 arah dengan 

melakukan U-Turn dari lajur luar atau melakukan U-Turn masuk ke lajur 

luar.  

4. Fasilitas U-Turn saling ditemukan pada daerah sibuk dengan kondisi lalu 

lintas mendekati kapasitas. Sehingga mempunyai dampak yang lebih besar 

dalam bentuk tundaan.  

Tipe pergerakan U-Turn dapat dibagi menjadi 3 jenis yaitu:  

1. U-Turn tunggal  

U-Turn tunggal adalah suatu bukaan yang terdapat pada median, yang 

peruntukkan bagi arus lalu lintas putar balik satu arah saja, untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada gambar 10 berikut.  

 
Gambar 10. U-turn tunggal  

Sumber: Pedoman Putar Balik (U-Turn) No: 06/BM/2005 
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2. U-Turn ganda  

U-Turn ganda adalah suatu bukaan yang terdapat pada median, yang 

peruntukkan bagi arus lalu lintas putar balik terdiri dua arah, baik yang dilengkapi 

dengan pulau jalan atau sejenis kereb pembatas maupun tidak, antara kedua jalur 

putar balik tersebut. Dapat dilihat pada gambar 11 berikut.  

 
Gambar 11. U-turn ganda 

Sumber: Pedoman Putar Balik (U-Turn) No: 06/BM/2005 
 

3. U-Turn multiple 

U-Turn multiple adalah suat bukaan yang terdapat pada mediam, yang 

digunkan bagi arus lalu lintas putar balik terdiri dua arah, yang dilindungi. 

Dapat dilihat pada gambar 12 berikut.  

 
Gambar 12. U-turn multiple 

Sumber: Pedoman Putar Balik (U-Turn) No: 06/BM/2005 

 

H. Petunjuk Desain Untuk U-Turn 

Menurut AASHTO (2001), Lebar dan bukaan median yang disediakan 

tergantung ukuran dan tapak gerakan membelok terutama untuk kendaraan. 

Tipe pergerakan, pengelompokan kelas secara umum dan minimum putaran 
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membelok untuk setiap kendaraan desain yang ideal, dapat dilihat pada tabel 

18. 

Tabel 18. Lebar Minimum Rencana Bukaan Median Untuk U-Turn 

Tipe Pergerakkan 

Lebar Bukaan Median Minimum (m) untuk Kendaraan Rencana 

P WB-40 SU BUS WB-50 

Panjang Kendaraan Rencana (m) 

5,7 15 9 12 16,5 

Lajur dalam ke lajur dalam 9 18 18 19 21 

Lajur dalam ke lajur luar 6 15 15 16 18 

Lajur dalam ke bahu jalan 2 12 12 12 15 

Sumber: AASHTO, 2001 

Keterangan:  

P   = Passenger Car 

WB-40  = Semi Trailer Combination 

SU   = Single Unit (Truck & Buses) 

WB-50  = Semi Trailer Combination 

Dimana, Semi Trailer Combination (jarak sumbu roda) yaitu  jarak antara pusat 

roda depan dengan pusat roda belakang. Sehingga untuk Freeway dipakai WB-20, 

WB-40 atau SU Design Vehicle. Untuk Expressway dipakai SU, WB-40 atau WB-

50 Mayor Street dipakai SU. Sedangkan yang lebih sempit dipakai P Design 

Vehicle 

I. Waktu Antar Kendaraan (Time Headway)  

Waktu antar kendaraan dapat didefinisikan sebagai selisih antara dua 

waktu kedatangan dari dua kedatangan yang berurutan yang melintasi suatu 

titik atau penampang jalan tertentu, Hendrato (2001). Sedangkan menurut 

Morlok (1998) waktu antar yaitu waktu antara bagian depan kendaraan 

melewati suatu titik dimana bagian depan kendaraan berikutnya melewati titik 

yang sama. Maka dapat dikatakan bahwa waktu antara atau dikenal juga 

sebagai headway adalah waktu antara dua sarana kendaraan untuk melewati 



31 
 

31 
 

suatu titik atau tempat perhentian. Semakin kecil waktu antara semakin 

tinggi kapasitas dari prasarana. 

Menurut Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997) waktu antara rata-

rata (average time headway) pada suatu jalan dinyatakan sebagai detik dan 

dapat ditentukan dengan persamaan berikut: 

       (4)  

Dimana: 

t  = waktu antara rata-rata (detik) 

T  = persentase waktu dalam jam 

Q  = volume lalulintas (kendaraan) 

q  = tingkat arus lalulintas (kendaraan/jam) 

J. Tundaan (Delay) 

Tundaan adalah perbedaan waktu perjalanan dari suatu perjalanan dari 

satu titik ke titik tujuan antara kondisi arus bebas dengan arus terhambat 

(Alamsyah, 2001). Sedangkan menurut Manual Kapasitas Jalan Indonesia 

(1997), Tundaan merupakan waktu tempuh tambahan yang diperlukan untuk 

melalui simpang apabila dibandingkan lintasan tanpa melalui suatu simpang.  

Berdasarkan buku pedoman Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997) 

ukuran perilaku lamanya perjalanan kendaraan sebagai berikut:  

1. Waktu Tempuh (Tt) adalah waktu total yang diperlukan untuk melewati 

suatu panjang jalan tertentu.  

2. Tundaan (D) adalah waktu tempuh tambahan yang diperlukan untuk 

melewati jalan tertentu terdiri dari tundaan lalu lintas yang disebabkan 

pengaruh kendaraan lain, tundaan geometrik yang disebabkan 

perlambatan dan percepatan untuk melewati fasilitas (misalnya: akibat 

lengkung horizontal).  

Berdasarkan pengertian di atas, tundaan adalah waktu yang hilang 

dimana lalu lintas terganggu oleh beberapa elemen. Tundaan akibat henti 

(stopped delay) adalah tundaan yang terjadi pada kendaraan yang berada 

dalam kondisi berhenti saat kondisi mesin hidup (stasioner). Tundaan 

digunakan untuk mendapatkan waktu tempuh rata-rata kendaraan terganggu 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kapasitas
https://id.wikipedia.org/wiki/Prasarana
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dengan waktu tempuh rata-rata kendaraan tidak terganggu yang searah akibat 

adanya kendaraan yang melakukan U-Turn, mengakibatkan lamanya 

perjalanan yang dilakukan oleh kendaraan untuk mencapai tempat tujuan 

akan memerlukan waktu yang lebih dari yang diperkirakan.  

K. Tundaan Operasional  

Tundaan operasional merupakan tundaan yang disebabkan oleh 

ganguan antara unsur-unsur di dalam arus lalu-lintas atau tundaaan yang 

disebabkan oleh adanya pengaruh dari lalu lintas lain (Hobbs, 1995). 

Sedangkan menurut Pignatoro (1973) tundaan operasional adalah tundaan 

yang disebabkan oleh adanya gangguan di antara unsur-unsur lalu lintas itu 

sendiri. Oleh karena itu, tundaan operasional adalah tundaan yang terjadi di 

dalam arus lalu lintas yang disebabkan oleh adanya pengaruh lalu lintas itu 

sendiri maupun lalu lintas lainnya. Tundaan operasional dibedakan dalam dua 

tipe arus lalu lintas: 

1. Pada arah yang sama 

2. Pada arah yang berlawanan 

Perhitungan tundaan operasional pada arah yang berlawanan dilakukan 

pada masing-masing lajur, dimana terdapat lajur dalam (lajur cepat yang dekat 

fasilitas U-Turn) dan lajur luar (lajur lambat). Kedua lajur tersebut memiliki 

karakteristik yang berbeda sewaktu ada kendaraan yang melakukan U-Turn pada 

arah yang berlawanan. Jika terdapat kendaraan yang melakukan U-Turn di depan 

suatu iringan kendaraan pada arus yang berlainan, maka pengaruh terbesar 

terdapat pada kendaraan yang berada di lajur dalam bila dibandingkan dengan 

kendaraan di lajur luar. Kendaraan di lajur dalam cenderung lebih memperlambat 

kecepatannya dibandingkan dengan kendaraan di lajur luar. Sehingga waktu 

tempuh kendaraan di lajur dalam dan lajur luar berbeda. Waktu tempuh 

kendaraan di lajur dalam cenderung lebih lama dibandingkan dengan waktu 

tempuh kendaraan di lajur luar. Oleh karena itu dalam perhitungan tundaan 

operasional perlu dibedakan menjadi: 

1. Tundaan akibat gangguan samping (side friction) disebabkan oleh 

pergerakan lalu-lintas lainnya, yang mengganggu aliran lalu-lintas, seperti 
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kendaraan yang parkir disamping jalan, pejalan kaki, kendaraan yang 

berjalan lambat, dan kendaraan keluar masuk jalan.  

2. Tundaan akibat gangguan di dalam aliran lalu-lintas itu sendiri (internal 

friction) seperti volume lalu-lintas yang besar dan kendaraan yang 

menyalip. 

L. Analisa Kinerja Ruas Jalan  

Menurut Suwardi (2010) dalam Gea dan Harianto (2011) kinerja ruas 

jalan adalah kemampuan ruas jalan untuk melayani kebutuhan arus lalu lintas 

sesuai dengan fungsinya yang dapat diukur dan dibandingkan dengan standar 

tingkat pelayanan jalan. Nilai tingkat pelayanan jalan dijadikan sebagai 

parameter kinerja ruas jalan. Sedangkan menurut Manual Kapsitas Indonesia 

(1997) kinerja ruas jalan adalah suatu keberhasilan atau hasil kerja yang 

dicapai pada suatu jalan tersebut. Oleh karena itu kinerja ruas jalan adalah 

pelayanan jalan terhadap arus lalu lintas.  

Analisa kinerja ruas jalan dan tingkat pelayanan jalan dapat dilihat 

sebagai berikut.  

1. Kecepatan Rata-Rata 

Kecepatan yang dipakai adalah kecepatan rata-rata perjalanan. 

Menurut Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997) kecepatan perjalanan 

diambil dari perbandingan antara jarak tempuh kendaraan dengan waktu 

tempuhnya yang dapat dilihat pada persamaan berikut: 

        (5) 

Dimana:  

V = Kecepatan perjalanan (km/jam)  

 = Jarak / panjang segmen tinjauan (km)  

t = Waktu perjalanan (jam) 

2. Kerapatan  

Kerapatan didefinisikan sebagai jumlah kendaraan yang 

menempati suatu panjang jalan atau lajur, secara umum diekspresikan 

dalam kendaraan per kilometer. Kerapatan sulit diukur secara langsung di 

lapangan, melainkan dihitung dari nilai kecepatan dan arus sebagai 
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hubungan dengan menggunakan persamaan menurut Manual Kapasitas 

Jalan Indonesia (1997) sebagai berikut: 

       (6) 

        (7) 

Dimana:   

V  = Arus 

Us  = space mean speed 

D  = Kerapatan. 

3. Derajat Kejenuhan 

Derajat kejenuhan (DS) didefinisikan sebagai rasio arus jalan 

terhadap kapasitas, yang digunakan sebagai faktor utama dalam 

penentuan tingkat kinerja simpang dan segmen jalan. Nilai DS 

menunjukan apakah segmen jalan tersebut mempunyai masalah kapasitas 

atau tidak. Menurut Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997) persamaan 

dasar untuk menentukan derajat kejenuhan adalah sebagai berikut: 

       (8)  

Dimana:   

DS  = Derajat kejenuhan 

Q  = Arus lalu lintas (smp/jam) 

C  = Kapasitas (smp/jam) 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi Dan Waktu Survei 

Survei dilakukan di Jalan Khatib Sulaiman Kota Padang selama 4 hari 

yaitu 2 hari mewakili hari kerja dan 2 hari mewakili akhir pekan. Waktu 

diambil selama 6 jam/hari yaitu: pagi, pukul : 07.00 - 09.00, siang, pukul : 

12.00 – 14.00 dan sore, pukul : 16.00 – 18.00. Denah lokasi survei sebagai 

berikut.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 13. Lokasi survei 

Sumber : Dokumentasi lapangan 

Tinjuan daerah survei pada kedua arah utara dan selatan U-Turndi Jalan 

Khatib Sulaiman, Padang, dapat dilihat pada gambar 14 dan gambar 15 

berikut.  

 
Gambar 14. Lokasi U-turn1 

 

 
Gambar 15. Lokasi U-Turn2 

 

U-Turn 1 

U-Turn 2 
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B. Data 

Data merupakan informasi atau keterangan-keterangan dari suatu hal 

yang diperoleh melalui pengamatan atau pencarian pada sumber-sumber 

tertentu. Data yang diperlukan dalam proyek akhir adalah data primer yaitu 

sumber data yang diperoleh secara langsung pada survei di lapangan. Data 

yang dikumpulkan dari data primer yaitu: lebar jalan, lebar median, lebar 

bukaan median, volume kendaraan memutar, waktu memutar kendaraan, 

panjang antrian, tundaan kendaraan akibat putar balik arah. Sedangkan 

peralatan yang dibutuhkan pada saat pengumpulan data adalah:  

1. Fomulir pengisian data  

Fomulir pengisian data ini diisi langung oleh surveyor pada saat 

survey, mencatat jumlah arus lalu lintas, volume dan waktu tunggu 

kendaraan putar balik, panjang antrian dan waktu tundaan. (lampiran  4 

halaman 66) 

2. Stopwatch 

Stopwatch digunakan untuk menghitung waktu kendaraan memutar 

dan waktu tundaan kendaraan.  

3. Alat ukur panjang atau meteran 

Alat ukur digunakan untuk mengukur lebar jalur, lebar median dan 

lebar bukaan median.  

4. Alat pencacah (counter).  

Alat pencacah digunakan untuk menghitung arus kendaraan pada 

ruas jalan proyek akhir.  

Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang 

dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan Proyek Akhir. Dalam penulisan 

proyek akhir ini penulis melakukan pengumpulan data dengan cara 

mengamati dan mencatat seluruh objek yang disurvei di lapangan oleh 

surveyor. Berikut adalah jumlah dan tugas masing-masing surveyor.  
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Tabel 19. Tugas surveyor 

Lokasi survey Tugas surveyor Jumlah surveyor 

U-Turn1 

Arus lalu lintas ruas jalan selatan 2 orang 

Arus lalu lintas ruas jalan utara 2 orang 

Volume kendaraan putar balik dan 

waktu tunggu kendaraan putar balik 
2 orang 

Panjang antrian dan waktu tundaan 2 orang 

U-Turn2 

Arus lalu lintas ruas jalan selatan 2 orang 

Arus lalu lintas ruas jalan utara 2 orang 

Volume kendaraan putar balik dan 

waktu tunggu kendaraan putar balik 
2 orang 

Panjang antrian dan waktu tundaan 2 orang 

Sumber : Hasil pengamatan  

C. Metode Analisis Data  

Metode yang digunakan pada analisis data pada proyek akhir 

adalah Pedoman Perencanaan Putaran Balik (U-Turn) 06/BM/2005 dan 

Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997). Untuk menghitung arus lalu 

lintas ruas jalan, volume dan waktu tunggu kendaraan putar balik serta 

panjang antrian dan waktu tundaan pada U-Turndi ruas Jalan Khatib 

Sulaiman Kota Padang, dapat dihitung dengan persamaan berikut ini:  

1. Volume arus lalu lintas putar balik arah  

Volume lalu lintas U-Turndidapatkan dengan cara perhitungan 

jumlah kendaraan yang melakukan gerakan putaran balik (U-Turn) 

pada fasilitas bukaan median. Persamaan volume arus lalu lintas dapat 

dilihat pada halaman 19.  

2. Waktu tunggu kendaraan 

Waktu tunggu kendaraan U-Turndihitung dengan menggunakan 

stopwatch per kendaraan yang berhenti. Dimana waktu yang dihitung 

adalah waktu tunggu kendaraan saat kendaraan lain sedang melakukan 

putar balik arah, waktu tunggu kendaraan per tiap jam sibuk dirata-

ratakan untuk mendapatkan rata-rata waktu tunggu kendaraan saat 

putar balik arah.  
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3. Panjang antrian  

Panjang antrian yang terjadi sepanjang fasilitas U-Turndiperoleh 

pada setiap kendaraan melakukan gerakan putaran balik (U-Turn). 

Dalam Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997), persamaan yang 

digunakan untuk panjang antrian pada Jalan Khatib Sulaiman Kota 

Padang dengan kondisi jalan adalah 4 lajur 2 arah terbagi (4/2D)  

adalah sebagai berikut.  

Qa = -1,29706 + 0,09778 x waktu tunggu + 0,00214 x volume (9) 

Dimana:  

Qa = Panjang antrian kendaraan untuk persatuan mobil penumpang 

4. Derajat kejenuhan  

Derajat kejenuhan adalah rasio jalan terhadap kapasitas jalan, dimana 

arus lalu lintas yang lewat pada ruas jalan dibagi dengan kapasitas 

jalan. Persamaan derajat kejenuhan dapat dilihat pada halaman 34.   

5. Tundaan  

Pengamatan waktu tundaan dilakukan dengan mengamati waktu 

saat terjadi panjang antrean kendaraan akibat adanya kendaraan yang 

melakukan putar balik. Menurut Manual Kapasitas Jalan Indonesia 

(1997), persamaan yang digunakan untuk tundaan adalah sebagai 

berikut.  

DT = 2 + 2,68982 x DS – (1 – DS) x 2    (10) 

Dimana:  

DT  = Tundaan lalu lintas bagian jalinan   

DS  = Derajat kejenuhan   

D. Proses pelaksanaan Proyek Akhir  

Proses pelaksanaan yang dilakukan untuk menyusun proyek akhir 

dengan judul Pengaruh Fasilitas U-TurnTerhadap Kinerja Ruas Jalan Khatib 

Sulaiman Kota Padang dapat dilihat seperti yang tergambar pada diagram alir 

di bawah ini:  
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Gambar 16. Flow Chart 
 

 

Mulai  

 

Studi Pustaka  

Data 
a. Lebar jalur    

b. Lebar median   

c. Lebar bukaan median  

d. Volume arus lalu lintas  

e. Volume kendaraan memutar  

f. Waktu tunggu  

g. Panjang antrian  

h. Waktu tundaan  
 

Pengolahan data: 

1. Menghitung volume arus lalu lintas  

2. Menghitung volume kendaraan putar balik 

3. Menghitung waktu tunggu kendaraan  

4. Menghitung panjang antrian kendaraan  

5. Menghitung derajat kejenuhan  

6. Menghitung Tundaan kendaraan  

 

Menganalisis hasil pengolahan data 

Selesai  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Data  

Data yang diperoleh adalah data geometri jalan, volume lalu lintas 

menerus, volume kendaraan yang melakukan U-Turn, waktu tundaan dan 

waktu tunggu kendaraan. Data-data tersebut adalah data primer diperoleh 

langsung dari lapangan. Jenis data tersebut didapatkan dengan cara 

melakukan survei langsung di lapangan dengan menggunakan traffic counting 

dan stopwatch dilakukan oleh surveyor. 

1. Data Geometrik Ruas Jalan  

Data geometrik ruas jalan merupakan data dimensi jalan meliputi 

lebar ruas jalan utama, lebar median jalan dan lebar lajur jalan yang 

sedang dilakukan survei. Data geometri jalan ini didapatkan dari 

pengukuran langsung di lapangan terhadap jalan yang ditinjau. Dari hasil 

pengamatan dan pengukuran langsung di lapangan diperoleh hasil bahwa 

Jalan Khatib Sulaiman Kota Padang masing-masing arah terdiri dari 2 

lajur dan masing-masing arah dipisahkan oleh median, gambar 

penampang Jalan Khatib Sulaiman dapat dilihat pada lampiran 10 

halaman 94 Hasil pengamatan ruas jalan sebagai berikut:  

a. Tipe Jalan   : 4/2 D  

b. Fungsi Jalan  : Kolektor Sekunder  

c. Kelas Jalan  : III A  

d. Lebar Jalan  : 18,6 meter  

e. Lebar Jalur  : 9 meter  

f. Lebar bukaan median  : 14,5 meter  

g. Lebar Median   : 0,6 meter 

2. Data Arus Lalu Lintas Ruas Jalan 

Data arus lalu lintas kendaraan pada ruas Jalan Khatib Sulaiman 

dilaksanakan empat hari dengan pertimbangan hari kerja (weekday) dan 

akhir pekan (weekend), yaitu hari Senin 8 April 2019, Selasa 9 April 
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2019, Sabtu 13 April 2019 dan Minggu 14 April. Pengamatan 

dilakukan dengan cara counting langsung di lapangan oleh surveyor dari 

jam 07.00-09.00, 12.00-14.00, dan 16.00-18.00. Hasil data survey 

lapangan arus lalu lintas dapat dilihat pada Tabel 20 berikut.   

Tabel 20. Data Volume Arus Lalu Lintas Kendaraan Jalan Khatib Sulaiman,    

Padang 

Hari / tanggal Waktu 

U-Turn 1 U-Turn 2 

Volume kendaraan (Kend/jam) 

Utara Selatan Utara Selatan 

Senin, 

8 April 2019 

Pagi 2733 3674 2110 2953 

Siang 1983.5 2452 2492 2553.5 

Sore 3189 2814.5 3033 2966 

Selasa, 
9 April 2019 

Pagi 2759.5 3293 2133.5 3223.5 

Siang 1868.5 2388.5 2682 2732.5 

Sore 2968.5 2065 3124 3036.5 

Sabtu, 

13 April 2019 

Pagi 1887.5 2298.5 2193.5 2452.5 

Siang 2518.5 2460.5 2478.5 2486.5 

Sore 2750 2517.5 2735 2889.5 

Minggu, 

14 April 2019 

Siang 1961.5 2004.5 2249.5 2098.5 

Sore 2823 3033.5 3034.5 3643 

Dari data arus lalu lintas kendaraan di atas diperoleh jam sibuk pada hari 

Senin yaitu sore hari dengan jumlah kendaraan 3189 kend/jam pada arah utara U-

Turn 1, untuk hari Selasa yaitu 3124 kend/jam pada sore hari U-Turn 2 arah utara, 

sedangkan untuk hari Sabtu yaitu 2890 kend/jam pada sore hari arah selatan U-

Turn 2 dan untuk hari Minggu yaitu pada U-Turn 2 arah selatan sore hari dengan 

jumlah kendaraan 3643 kend/jam. Dari data volume kendaraan arus lalu lintas 

didapatkan bahwa kendaraan roda dua lebih banyak melintas dari pada kendaraan 

berat. Berikut grafik arus lalu lintas pada Jalan Khatib Sulaiman, Padang (Gambar 

17).  
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Gambar 17. Grafik Arus Lalu Lintas Jalan Khatib Sulaiman, Padang 

3. Data Volume Kendaraan Putar Balik Arah (U-Turn) 

Volume kendaraan putar balik (U-Turn) didefinisikan sebagai 

banyaknya kendaraan yang melakukan gerakan putar balik (U-Turn ) 

pada periode waktu tertentu. Hasil data survey lapangan arus lalu lintas 

dapat dilihat pada Tabel 21 berikut.  

Tabel 21. Data Arus Lalu Lintas Putar Balik Arah Jalan Khatib Sulaiman, Padang 
Volume Kendaraan (kend/jam) 

Hari / 

tanggal 
Waktu 

U-Turn 1 U-Turn 2 

  
  

Utara Selatan Utara Selatan 

Senin,  

8 April 

2019 

pagi  740 467.5 552 153.5 

siang 320 928 552 183 

sore 307.5 1019.5 569 145 

Selasa, 

9 April 

2019 

pagi  357 739 659.5 122.5 

siang 330.5 962 454 160 

sore 309 788.5 615 239.5 

Sabtu, 

13 April 

2019  

pagi  275.5 461 440 68.5 

siang 280 955.5 575 126 

sore 262.5 986.5 1128 464 

Minggu, 

14 April 

2019 

siang 226 666.5 430 123.5 

sore 262 977 683 211.5 
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4. Data Waktu Tundaan Kendaraan  

Data waktu tundaan diambil pada saat terjadi antrian kendaraan 

pada fasilitas bukaan median jalan. Waktu tundaan dihitung saat 

kendaraan ingin lurus dan ada kendaraan lain putar balik arah sehingga 

terjadi waktu tundaan pada kendaraan. Data waktu tundaan dapat dilihat 

pada Tabel 22 berikut.  

Tabel 22. Data Waktu Tundaan di Lapangan 

Hari/tanggal Waktu 

U-Turn 1 U-Turn 2 

Waktu Tundaan (Detik) 

  

Utara Selatan Utara Selatan 

Senin, 

8 April 2019 

Pagi 7.898 6.831 8.003 0 

Siang  7.928 7.412 10.111 5.346 

Sore 8.799 9.811 10.226 9.722 

Selasa 

9 April 2019 

Pagi  6.326 10.694 4.578 13.722 

Siang  5.905 7.373 7.192 4.316 

Sore  9.191 9.277 7.59 4.68 

Sabtu,  

13 April 2019 

Pagi 8.125 4.53 1.052 0 

Siang 5.438 8.417 7.011 4.636 

Sore 5.243 7.68 12.04 20.403 

Minggu,  

14 April 2019 

Siang 7.694 7.577 6.007 4.216 

Sore 3.065 6.947 6.931 5.78 

 

Waktu tundaan di lapangan terjadi paling lama selama 12.04 detik dimana 

terjadi pada hari Sabtu saat sore hari di U-Turn 2 utara.  

5. Data Waktu Tunggu Kendaraan  

Waktu Tunggu Kendaraan U-Turn yaitu waktu pada saat 

kendaraan berhenti untuk menyelesaikan gerakan putar balik. Data waktu 

tunggu diambil oleh surveyor langsung di lapangan, data waktu tunggu 

diambil pada saat kendaraan berhenti pada fasilitas U-Turn dan 

menunggu kesempatan untuk menyelesaikan gerakan putar balik arah (U-

Turn). Data waktu tunggu kendaraan dapat dilihat pada Tabel 23 berikut. 
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Tabel 23. Data Waktu Tunggu di Lapangan 

Hari/tanggal Waktu 

U-Turn 1 U-Turn 2 

Waktu Tunggu (Detik) 

  

Utara Selatan Utara Selatan 

Senin, 

8 April 2019 

Pagi 8.067 9.543 14.568 5.626 

Siang  23.942 12.428 12.767 8.295 

Sore 7.795 12.494 5.321 11.683 

Selasa 

9 April 2019 

Pagi  6.490 7.046 8.725 12.257 

Siang  5.905 7.373 13.643 5.435 

Sore  7.181 13.025 16.966 7.218 

Sabtu,  

13 April 2019 

Pagi 9.173 9.516 10.580 0 

Siang 5.478 8.960 9.324 10.805 

Sore 5.086 8.018 8.747 7.522 

Minggu,  

14 April 2019 

Siang 6.549 7.837 7.820 6.891 

Sore 3.218 5.426 7.977 10.653 

 

Waktu Tunggu dilapangan terjadi paling lama sebesar 23.942 detik pada 

hari Senin saat siang hari di U-Turn 1 utara 

B. Pengolahan Data  

Analisis Dampak Putaran Balik dengan Menggunakan Metode Pedoman 

Perencanaan Putaran Balik (U-Turn) no. 06/BM/2005 

1. Volume Arus Lalu Lintas  

Volume arus lalu lintas kend/jam dapat diubah menjadi smp/jam 

menggunakan persamaan berikut ini.  

 

Dimana nilai EMP untuk LV adalah 1, MC adalah 0,25 dan HV 

adalah 1,2. Dan untuk  total volume dapat menggunakan persamaan 

berikut 

QTot = QLV + QMC + QHV  

 Untuk perhitungan volume arus lalu lintas dari kend/jam ke smp/jam 

dapat dilihat pada Tabel 24 berikut ini.   
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Tabel 24. Hasil Perhitungan Volume Arus Lalu Lintas Jalan Khatib Sulaiman, 

padang 
Volume Kendaraan Arus Lalu LIntas (smp/jam) 

Hari / 

tanggal 
Waktu 

U-Turn 1 U-Turn 2 

Utara 
Total 

Selatan 
Total 

Utara 
Total 

Selatan 
Total 

LV MC HV LV MC HV LV MC HV LV MC HV 

Senin,  

8/4/19 

Pagi 1006 429 14 1449 1306 588 19.2 1913.2 962.5 284 13.2 1259.7 1211 431 20.4 1662.4 

Siang 886 271 18 1175 1033.5 351 18.6 1403.1 1101 344 18.6 1463.6 1040 374 20.4 1434.4 

Sore 1210.5 491.5 17 1719 1138.5 412.5 31.2 1582.2 1173 461.5 18 1652 1305 409 31.2 1745.2 

Selasa, 

9/4/19 

Pagi 951.5 447.5 23 1422 1115 540.5 20.4 1675.9 882.5 308 22.2 1212.7 1140 517 21 1678 

Siang 864.5 247 20 1131.5 1005.5 342 17.4 1364.9 1159 376.5 19.2 1554.7 1150 392 17.4 1559.4 

Sore 1020.5 483 20 1523.5 831 305 18 1154 1293 454 19.2 1766.2 1219 451 18 1688 

Sabtu, 

13/4/19 

Pagi 610.5 314.5 24 949 728.5 388.5 20.4 1137.4 721 363.5 24.6 1109.1 769 417 19.2 1205.2 

Siang 1116.5 347 17 1480.5 1062.5 346 18.6 1427.1 1118 336.5 17.4 1471.9 651.5 454 21 1126.5 

Sore 1062 418 21 1501 1052 362 22.2 1436.2 1095 406.5 18 1519.5 1161 428 21 1610 

Minggu, 
14/4/19 

Siang 892.5 264 17 1173.5 917.5 267 23.4 1207.9 1116 280 16.2 1411.7 1039 260 23.4 1322.4 

Sore 1118.5 422 22 1562.5 1289 431 28.2 1748.2 1310 427 21.6 1758.6 1566 514 26.4 2106.4 

Keterangan:  

LV  = Kendaraan Ringan 

MC  = Sepeda Motor  

HV  = Kendaraan Berat 

2. Volume Kendaraan Putar Balik Arah  

a. Volume kendaraan putar balik Smp/jam 

 Volume kendaraan putar balik arah adalah volume dimana 

kendaraan melakukan gerak putar arah para tiap bukaan U-Turn 

yang telah disediakan. Volume kendaraan putar balik arah 

kend/jam dapat diubah menjadi smp/jam menggunakan persamaan 

berikut ini.  

 

Dimana nilai EMP untuk LV adalah 1, MV adalah 0,25 dan HV 

adalah 1,2. Dan untuk  total volume dapat menggunakan persamaan 

berikut 

QTot = QLV + QMC + QHV  

Untuk perhitungan volume kendaraan putar balik arah (smp/jam) 

dapat dilihat pada Tabel 25 berikut.  
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Tabel 25. Volume Kendaraan Putar Balik Arah (Smp/jam)  

Volume Kendaraan Putar Balik Arah (Smp/jam) 

Hari / 

tanggal 
Waktu 

U-Turn 1 U-Turn 2 

    

Utara 
Total 

Selatan 
total 

Utara 
total 

Selatan 
Total 

LV MC HV LV MC HV LV MC HV LV MC HV 

Senin,  

Pagi 288 113 0 401 189 69.65 0 259 188.5 91 0 279.5 31.5 30.5 0 62 

siang 116 51 0 167 371 139.5 0 510.5 216.5 84 0 300.5 55 32 0 87.05 

sore 93 53.6 0 146.63 427.5 148.5 0 576 188 95.5 0 283.5 40 26 0 66.3 

Selasa, 

pagi 124 58.3 0 182.25 244 124 0 368 182.5 119 0 301.5 28 24 0 51.65 

siang 116 53.4 1.2 170.58 412 137.5 0 549.5 175.5 69.5 0 245 59.5 25 0 84.65 

sore 87.5 55.4 0 142.88 308.5 120 0 428.5 199 104 0 303 69.5 42.5 0 112 

Sabtu 

pagi 67.5 52 0 119.5 138 80.8 0 218.5 127 78.5 0 205.5 9.5 15 0 24.25 

siang 86 48.5 0 134.5 449 127 0 576 202 93.5 0 295.5 42.5 21 0 63.4 

sore 73.5 47.3 0 120.75 448.5 135 0 583.5 170 98.5 0 268.5 58 43.5 1.2 102.2 

Minggu 
siang 91.5 33.6 0 125.13 327 84.9 0 412 165.5 65.5 2.4 233.5 49 19 0 67.65 

sore 83 44.8 0 127.8 407.5 143 0 550 283 100 0 382.5 39.5 43 0 82.4 

LV  = Light Vehicle (kendaraan ringan) 

MC  = Motorcycle (sepeda motor)  

HV  = Heavy Vehicle (kendaraan berat) 

 

b. Menghitung Volume kendaraan putar balik (kend/menit) 

Menghitung volume putar balik arah dapat dihitung dengan 

menggunakan persamaan berikut  

 

Dimana:  

N  : Jumlah kendaraan putar balik (menit) 

T  : Interval Waktu Pengamat (menit) 

Sehingga  

Q  =  740 kend/jam (Tabel 17)  

T  = 60 menit 

 kend/menit 
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Untuk perhitungan Volume kendaraan putar balik (Kend/menit) 

lainnya dapat dilihat pada Tabel 26 berikut ini.  

Tabel 26. Perhitungan Volume Putar Balik Arah (kend/menit) 

Volume Kendaraan Putar Balik Arah (kend/menit) 

Hari / 

tanggal 
Waktu 

U-Turn 1 U-Turn 2 

    

Utara Selatan Utara Selatan 

Senin,  

8 April 

2019 

Pagi  12.33 7.79 9.2 2.56 

Siang 5.33 15.47 9.2 3.05 

Sore 5.13 16.99 9.48 2.42 

Selasa, 

9 April 

2019 

Pagi  5.95 12.32 10.99 2.04 

Siang 5.51 16.03 7.57 2.67 

Sore 5.15 13.14 10.25 3.99 

Sabtu,  
13 April 

2019 

Pagi  4.59 7.68 7.33 1.14 

Siang 4.67 15.93 9.58 2.1 

Sore 4.38 16.44 18.8 7.73 

Minggu, 

14 April 

2019 

Siang 3.77 11.11 7.17 2.06 

Sore 4.37 16.28 11.38 3.53 

 

3. Panjang Antrian  

Panjang antrian U-Turn 1 Utara Senin, 8 April 2019 

Volume U-Turn 1 Utara =  1449 Smp/jam   (Tabel 20) 

Waktu Tunggu Kendaraan U-Turn 1 Utara =  8.067 detik (Tabel 19) 

Qa = -1,29706 + (0,09778 x waktu tunggu) + (0,00214 x Volume) 

Qa = -1,29706 + (0,09778 x 8.067) + (0,00214 x 431) 

Qa =  2.59 meter 

Untuk perhitungan panjang antrian lainnya dapat dilihat pada Tabel 27 

berikut. 
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Tabel 27. Panjang Antrian 

Hari / tanggal Waktu 

U-1Turn 1 U-Turn 2 

Panjang Antrian (meter) 

Utara Selatan Utara Selatan 

Senin, 

8 April 2019  

pagi  2.59 3.73 2.82 2.81 

siang  3.56 2.92 3.08 2.58 

Sore 3.14 3.31 2.76 3.58 

Selasa, 

9 April 2019 

pagi  2.38 2.98 2.15 3.49 

siang  1.70 2.34 3.36 2.57 

Sore 2.67 2.45 4.14 3.02 

Sabtu, 
13 April 2019 

pagi  1.63 2.07 2.11 1.28 

siang  2.41 2.63 2.76 2.17 

Sore 2.41 2.56 2.81 2.88 

Minggu, 

14 April 2019 

siang  1.85 2.05 2.49 2.21 

Sore 2.36 2.97 3.25 4.25 

 

4. Kapasitas  

Kapasitas dihitung pada periode waktu tertentu dalam suatu 

kondisi jalan tertentu yang dinyatakan dalam kend/jam atau smp/jam. 

Dimana kapasitas dapat dihitung dengan persamaan pada tabel 13 

halaman 21. Sehingga kapasitas dapat dihitung sebagai berikut.  

Co = 1650 Smp/jam  

C  = Co x FCw x FCsp x FCsf x FCcs  

C  = 1650 x 1,09 x 1 x 1,03 x 1  

C = 1852,46 smp/jam  

5. Derajat kejenuhan  

Derajat kejenuhan dihitung untuk menentukan tingkat kinerja 

segmen putar balik arah pada ruas jalan. Nilai derajat kejenuhan 

berdasarkan survei di lapangan adalah sebagi berikut.  

Nilai derajat kejenuhan U-Turn 1 arah Utara senin, 8 April 2019 

Arus lalu lintas  =  401 smp/jam (Tabel 21) 

Kapasitas   = 1852,46 smp/jam 

DS =  
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DS =  0,22 

Nilai derajat kejenuhan (DS) lainnya dapat dilihat pada Tabel 28 

berikut ini. 

Tabel 28. Nilai Derajat Kejenuhan  

Hari / 

tanggal 
Waktu 

Nilai Derajat Kejenuhan 

U-Turn 1 U-Turn 2 

  
  

Utara Selatan Utara Selatan 

Senin,  

8 April 

2019 

Pagi 0.22 0.14 0.15 0.03 

Siang 0.09 0.28 0.16 0.05 

Sore 0.08 0.31 0.15 0.04 

Selasa, 

9 April 
2019 

Pagi 0.1 0.2 0.16 0.03 

Siang 0.09 0.3 0.13 0.05 

Sore 0.08 0.23 0.16 0.06 

Sabtu, 
13 April 

2019 

Pagi 0.06 0.12 0.11 0.01 

Siang 0.07 0.31 0.16 0.03 

Sore 0.07 0.31 0.14 0.06 

Minggu, 
14 April 

2019 

Siang 0.07 0.22 0.13 0.04 

Sore 0.07 0.3 0.21 0.04 

 

6. Tundaan  

Tundaan dihitung ketika kendaraan putar balik arah dan ada 

kendaraan lain sedang menunggu untuk putar balik arah, tundaan 

dihitung sebagai berikut. 

DT  = 2 + 2,68982 x Ds – (1-Ds) x 2  

DT  = 2 + 2,68982 x 0,23 – (1 – 0,23) x 2 

DT  = 1,09 detik  

Untuk perhitungan tundaan lainnya dapat dilihat pada Tabel 29 berikut. 
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Tabel 29. Waktu Tundaan  

Hari / 

tanggal 
Waktu 

Tundaan (Detik) 

U-Turn 1 U-Turn 2 

  
  

Utara Selatan Utara Selatan 

Senin, 

08-Apr-19 

  

Pagi 1.02 0.66 0.71 0.16 

Siang 0.42 1.29 0.76 0.22 

Sore 0.37 1.46 0.72 0.17 

Selasa, 
09-Apr-19 

  

Pagi 0.46 0.93 0.76 0.13 

Siang 0.43 1.39 0.62 0.21 

Sore 0.36 1.08 0.77 0.28 

Sabtu, 

13-Apr-19 

  

Pagi 0.3 0.55 0.52 0.06 

Siang 0.34 1.46 0.75 0.16 

Sore 0.31 1.48 0.68 0.26 

Minggu, 

14-Apr-19 

Siang 0.32 1.04 0.59 0.17 

Sore 0.32 1.39 0.97 0.21 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

1. Hasil 

   Dari pengolahan data, dapat diperoleh hasil dari volume arus 

kendaraan lalu lintas Jalan Khatib Sulaiman arah utara dan selatan, 

volume putar balik arah pada ruas U-Turn Jalan Khatib Sulaiman arah 

utara dan selatan, waktu tunggu kendaraan tiap U-Turn, waktu tundaan 

kendaraan pada tiap U-Turn, panjang antrian di kedua U-Turn dan 

derajat kejenuhan dari setiap U-Turn pada Jalan Khatin Sulaiman 

adalah sebagai berikut.  
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Tabel 30. Hasil Perhitungan 

 

Hari/ 
Tanggal 

Waktu 

Volume arus lalu lintas 
Volume kendaraan putar balik 

arah 
Waktu tundaan Waktu tunggu Panjang antrian Derajat Kejenuhan  

U-Turn 1 U-Trun 2 U-Turn 1 U-Trun 2 U-Turn 1 U-Trun 2 U-Turn 1 U-Trun 2 U-Turn 1 U-Trun 2 U-Turn 1 U-Turn 2 

U S U S U S U S U S U S U S U S U S U S U S U S 

Senin, 
8/4/19 

Pagi 1449 1913.2 1259.7 1662.4 401 259 279.5 62 1.02 0.66 0.71 0.16 8.07 9.54 14.57 5.63 2.59 3.73 2.82 2.81 0.22 0.14 0.15 0.03 

Siang 1175 1403.1 1463.6 1434.4 167 510.5 300.5 87.05 0.42 1.29 0.76 0.22 23.9 12.4 12.77 8.3 3.56 2.92 3.08 2.58 0.09 0.28 0.16 0.05 

Sore 1719 1582.2 1652 1745.2 146.63 576 283.5 66.3 0.37 1.46 0.72 0.17 7.8 12.5 5.32 11.68 3.14 3.31 2.76 3.58 0.08 0.31 0.15 0.04 

Selasa, 

9/4/19 

Pagi 1422 1675.9 1212.7 1678 182.25 368 301.5 51.65 0.46 0.93 0.76 0.13 6.49 7.05 8.73 12.26 2.38 2.98 2.15 3.49 0.1 0.2 0.16 0.03 

Siang 1131.5 1364.9 1554.7 1559.4 170.58 549.5 245 84.65 0.43 1.39 0.62 0.21 5.91 7.37 13.64 5.44 1.7 2.34 3.36 2.57 0.09 0.3 0.13 0.05 

Sore 1523.5 1154 1766.2 1688 142.88 428.5 303 112 0.36 1.08 0.77 0.28 7.18 13 16.97 7.22 2.67 2.45 4.14 3.02 0.08 0.23 0.16 0.06 

Sabtu, 

13/4/19 

Pagi 949 1137.4 1109.1 1205.2 119.5 218.5 205.5 24.25 0.3 0.55 0.52 0.06 9.17 9.52 10.58 0 1.63 2.07 2.11 1.28 0.06 0.12 0.11 0.01 

Siang 1480.5 1427.1 1471.9 1126.5 134.5 576 295.5 63.4 0.34 1.46 0.75 0.16 5.48 8.96 9.32 10.81 2.41 2.63 2.76 2.17 0.07 0.31 0.16 0.03 

Sore 1501 1436.2 1519.5 1610 120.75 583.5 268.5 102.2 0.31 1.48 0.68 0.26 5.09 8.02 8.75 7.52 2.41 2.56 2.81 2.88 0.07 0.31 0.14 0.06 

Minggu, 

14/4/19 

Siang 1173.5 1207.9 1411.7 1322.4 125.13 412 233.5 67.65 0.32 1.04 0.59 0.17 6.55 7.84 7.82 6.89 1.85 2.05 2.49 2.21 0.07 0.22 0.13 0.04 

Sore 1562.5 1748.2 1758.6 2106.4 127.8 550 382.5 82.4 0.32 1.39 0.97 0.21 3.22 5.43 7.98 10.65 2.36 2.97 3.25 4.25 0.07 0.3 0.21 0.04 

                          Keterangan: 

                        
U           : Utara 

                       
S            : Selatan 

                       LV  :    Kendaraan Ringan 

MC  :    Sepeda Motor  

HV  :    Kendaraan Berat 
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2. Pembahasan  

Setelah dilakukan perhitungan volume arus lalu lintas, volume 

kendaraan putar balik arah, panjang anrian, waktu tundaan, dan derajat 

kejenuhan  maka dapat dibahas sebagai berikut: 

a. Volume arus lalu lintas kendaraan Jalan Khatib Sulaiman  

Berdasarkan perhitungan di atas didapatkan arus tertinggi yang 

terjadi selama empat hari survei adalah untuk hari Senin arus tertinggi 

pada pagi hari dengan arus 1913.2 smp/jam pada U-Turn 1 utara. Hari 

Selasa arus tertinggi pada sore hari pada U-Turn 2 utara dengan arus 

1766.2 smp/jam. Sedangkan pada hari Sabtu arus tertinggi disore hari pada 

U-Turn 2 selatan dengan arus 1610 Smp/jam. Dan pada hari Minggu arus 

kendaraan tertinggi pada sore hari di U-Turn 2 selatan dengan arus 

kendaraan 2106.4 smp/jam. Berdasarkan hasil survey lapangan yang 

dilakukan arus lalu lintas kendaraan tertinggi berada pada jam puncak sore 

hari hal ini disebabkan karena sore hari merupakan jam pulang kantor dan 

sekolah, sehingga arus lalu lintas pada sore hari mencapai puncak. Serta 

ditambah dengan banyaknya arus kendaraan yang pergi ke pusat 

perbelanjaan yang berada pada Jalan Khatib Sulaiman pada sore hari 

sehingga membuat kendaraan pada sore hari lebih puncak dibandingkan 

pada pagi hari.  

b. Volume arus lalu lintas kendaraan putar balik arah  

Volume arus kendaraan putar balik arah yaitu banyaknya arus 

kendaraan yang berputar pada suatu segmen jalan. Berdasarkan hasil 

survei yang telah dilakukan di lapangan didapatkan arus tertinggi untuk 

hari Senin pada U-Turn 1 selatan dengan arus yang berputar 576 smp/jam 

pada sore hari, pada hari Selasa arus tertinggi kendaraan yang sedang 

melakukan putar balik arah adalah pada U-Turn 1 selatan di jam siang hari 

dengan arus 549.5 smp/jam, sedangkan hari Sabtu arus kendaraan tertinggi 

putar balik arah adalah pada sore hari dengan arah U-Turn 1 utara dengan 

arus 583.5 smp/jam dan pada hari minggu arus tertinggi pada arah U-Turn 

1 utara di sore hari dengan arus 550 kend/jam. Arus kendaraan putar balik 
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arah meningkat pada jam sibuk sore hari. Hal ini disebabkan karena Jalan 

Khatib Sulaiman merupakan area perkantoran dan sekolah dan ditambah 

dengan pusat perbelanjaan yang dimana menyebabkan banyaknya 

kendaraan putar balik arah baik yang dari perkantoran, sekolah ataupun 

yang akan menuju pusat perbelanjaan. 

c. Waktu tunggu  

Waktu tunggu kendaraan adalah waktu dimana kendaraan lain 

sedang putar balik arah dan ada kendaraan di belakangnya yang menunggu 

untuk berputar arah. Waktu tunggu kendaraan terpuncak pada hari Senin 

yaitu 14.57 detik pada arah U-Turn 2 utara di pagi hari,  untuk hari Selasa 

waktu tunggu kendaraan tertinggi yaitu 16.97 detik pada U-Turn 2 utara 

saat sore hari, sedangkan hari Sabtu waktu tunggu tertinggi pada siang hari 

dengan waktu tunggu 10.81 detik pada U-Turn 2 selatan dan pada pagi 

hari pada U-Turn 2 tidak terjadi tundaan dimana arus yang berputar sedikit 

sehingga kendaraan lancar untuk melakukan gerak putar balik arah, dan 

untuk hari Minggu waktu tunggu tertinggi pada U-Turn 2 selatan saat sore 

hari dan dengan waktu tunggu 10.65 detik. Waktu tuggu tertinggi untuk 

hari kerja yaitu pada pagi dan sore hari, hal ini dikarenakan adalah jam 

pergi kantor dan sekolah serta jam pulang kantor dan sekolah ditambah 

adanya Transmart sebagai mall di tengah perkantoran yang membuat 

banyaknya kendaraan sehingga terjadinya waktu tunggu. Sedangkan pada 

akhir pekan waktu tunggu terjadi pada siang dan sore hari hal ini 

disebabkan karena pada pagi hari arus lancar dan memuncak pada sore 

hari.  

d. Panjang antrian 

Panjang rata-rata antrian yang terjadi selama gerakan putar balik 

arah untuk hari Senin panjang antrian yaitu 3.73 meter pada U-Turn 1 

selatan pada pagi hari, untuk hari Selasa panjang antrian yaitu 3.02 meter 

pada U-Turn 2 selatan saat sore hari, pada hari Sabtu panjang antrian yaitu 

2.88 meter pada U-turn 2 selatan saat sore hari, dan hari Minggu panjang 

antrian yaitu 4.25 meter pada U-Turn 2 selatan sore hari. Panjang antrian 
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paling puncak terjadi pada sore hari, hal ini disebabkan pada sore hari arus 

kendaraan memuncak karena kondisi jam pulang kantor dan sekolah, 

ditambah dengan arus kendaraan yang akan pergi ke Transmart pada sore 

hari sehingga menyebabkan panjangnya antrian.  

e. Kapasitas  

Kapasitas putar balik arah adalah jumlah maksimum kendaraan 

melintasi suatu titik pada lajur jalan pada periode waktu tertentu, 

berdasarkan perhitungan di atas maka kapasita putar balik arah kendaraan 

adalah sebesar 1852,46 smp/jam. Kapasitas ditentukan berdasarkan tipe 

jalan, dimana Jalan Khatib Sulaiman termasuk tipe 4/2 D yaitu lebar lajur 

lalu lintas maximal 14 m, tanpa bahu jalan, jarak antara kerb dan 

penghalang terdekat trotoar 2m, dengan menggunakan median jalan, 

pemisah lalu lintas 50-50, hambatan samping rendah, ukuran kota 1,0-3,0 

juta penduduk, tipe alinyemen datar. Berdasarkan hasil kapasitas yang 

didapat maka kapasitas Jalan Khatib Sulaiman termasuk kedalam kapasitas 

tipe E dimana kecepataan kendaraan sangan rendah, volume arus lalu 

lintas tinggi dan arus lalu lintas tidak stabil sehingga menyebabkan 

kemacetan pada ruas Jalan Khatib Sulaiman.  

f. Tundaan  

Tundaan terjadi akibat panjang antrian yang disebabkan oleh 

gerakan putar balik arah. Tundaan yang terjadi pada hari Senin yaitu 2,92 

detik U-Turn 1 selatan pada sore hari, untuk hari Selasa tundaan tertinggi 

pada siang hari U-Turn 1 selatan yaitu 2,79 detik, pada hari Sabtu tundaan 

tertinggi yang terjadi selama 2,95 detik U-Turn selatan saat sore hari, dan 

hari Minggu tundaan tertinggi pada U-Turn 1 selatan saat sore hari  selama 

2,78 detik. Waktu tundaan tertinggi terjadi pada sore hari, hal ini 

disebabkan sore hari merupakan jam sibuk untuk jam pulang kantor dan 

sekolah. Waktu tundaan meningkat pada sore hari juga diikuti dengan 

memuncaknya kendaraan putar balik.  
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g. Derajat kejenuhan  

Derajat kejenuhan digunakan untuk menentukan tingkat 

kinerja dari suatu jalan, oleh karena itu nilai derajat kejenuhan pada 

Jalan Khatib Sulaiaman untuk hari Senin adalah 0.31 pada U-Turn 1 

selatan saat sore hari, untuk hari Selasa 0.30 pada U-Turn 1 selatan 

saat siang hari, sedangkan untuk hari Sabtu 0.31 pada arah U-Turn 1 

selatan saat siang dan sore hari, dan untuk hari Minggu 0.30 pada U-

Turn 1 selatan saat sore hari. Nilai derajat kejenuhan rata-rata terjadi 

pada U-Turn 1 selatan hal ini disebabkan karena banyaknya kendaraan 

putar balik arah pada U-Turn 1 selatan.  

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat dilihat bahwa penempatan dua 

U-Turn di sepanjang Jalan Khatib Sulaiman dapat dikatakan efektif, namun 

dalam pelaksanaanya kelancaraan arus lalu lintas sering terganggu. Hal ini 

disebabkan oleh:  

a. Setiap U-Turn terdapat pemandu ilegal yang menyebabkan kemacetan.  

b. Kedisiplinan pengguna jalan pada saat putar balik arah (U-Turn) tidak 

mengikuti aturan putar balik arah (U-Turn) yang benar. 

c. Arus kendaraan lalu lintas yang lurus tidak memberikan peluang kepada 

kendaraan yang akan melakukan putar balik arah (U-Turn).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



55 

 

55 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1. Setelah dilakukan analisis perhitungan, ditinjau dari kinerja putar balik 

arah (U-Turn) didapatkan hasil banyaknya kendaraan putar balik arah 

selama 4 hari survei yaitu pada U-turn 1 selatan hari Sabtu sore dengan  

jumlah kendaraan terbanyak putar balik adalah 583.5 smp/jam sehingga 

menyebabkan waktu tundaan pada hari Sabtu U-Turn 1 selatan 

mengalami waktu tundaan paling lama yaitu 1.48 detik. Untuk waktu 

tunggu paling lama terjadi pada hari Senin siang di U-Turn 1 utara yaitu 

23.9 detik, akibat waktu tunggu maka terjadi panjang antrian terpanjang 

pada hari senin siang di U-Turn 1 utara yaitu sebesar 3.56 meter. 

sedangkan untuk pada fasilitas putar balik arah U-turn 2 kendaraan putar 

balik lebih banyak pada hari Minggu sore di U-Turn 2 utara yaitu 382.5 

smp/jam sehingga menyebabkan waktu tundaan pada hari Minggu sore di 

U-Turn 1 utara menjadi waktu tundaan terlama yaitu 0.97 detik. Untuk 

waktu tunggu paling lama terjadi pada hari Selasa sore pada U-Turn 2 

utara yaitu selama 16.97 detik, akibat dari waktu tunggu maka terjadi 

panjang antrian terpanjang pada hari Minggu sore di U-Turn 2 selatan 

yaitu 4.25 meter.  

2. Berdasarkan hasil analisis maka putar balik arah (U-Turn) pada Jalan 

Khatib Sulaiman sudah efektif dapat dilihat dari waktu tundaan, waktu 

tunggu, dan panjang antrian.  

B. Saran  

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, 

maka penulis dapat memberikan saran yaitu sebagai berikut.  

1. Kepada mahasiswa Jurusan Teknik Sipil yang ingin membahas tentang 

pengaruh fasilitas U-Turn terhadap kinerja ruas jalan agar dapat 

melakukan perhitungan jumlah fasilitas putar balik arah dan lebih 

mempertimbangkan jarak tempuh.  
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2. Kepada pengguna jalan agar dapat melakukan gerak putar balik yang 

tepat, efesien dan efektif, sehingga mengurangi angka kemacetan.  
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LAMPIRAN 1 

Surat Tugas Pembimbing Proyek Akhir 
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LAMPIRAN 2  

Tabel Pra Survey Kecepatan Arus Lalu Lintas 

Hari          : Rabu 

Tanggal    : 27 Februari 2018 
Jam          : 07.00 – 08.00 Wib 

Lokasi   : U-turn 1 Jalan Khatib  Sulaiman (depan 

Pizza Hut) 
Cuaca    : Hujan 

Kendaraan  

U-Turn Utara U-Turn Selatan 

Km/jam Km/jam 

Mobil Motor Mobil Motor 

1 22 22 13 21 

2 22 23 23 13 

3 30 23 13 21 

4 40 30 21 21 

5 23 20 18 20 

6 38 23 28 21 

7 24 34 23 13 

8 28 23 21 24 

9 23 13 21 18 

10 23 24 20 28 

Rata-Rata 27,3 23,5 20,1 20 

 

Hari          : Rabu  

Tanggal    : 27 Februari 2018 

Jam          : 11.00 – 12.00 Wib  

Lokasi   : U-turn 1 Jalan Khatib  Sulaiman 

(depan Pizza Hut) 

Cuaca    : Cerah 

Kendaraan  

U-Turn Utara U-Turn Selatan 

Km/jam Km/jam 

Mobil Motor Mobil Motor 

1 26 29 27 29 

2 29 28 43 42 

3 33 32 39 38 

4 28 30 32 26 

5 23 36 31 31 

6 32 39 26 34 

7 22 34 22 37 

8 33 36 23 25 

9 32 29 32 28 

10 23 24 29 35 

Rata-Rata 28,1 31,7 30,4 32,5 
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Hari          : Rabu  

Tanggal    : 27 Februari 2018 

Jam          : 16.00 – 17.00 Wib  

Lokasi   : U-turn 1 Jalan Khatib  Sulaiman 

(depan Pizza Hut) 

Cuaca    : Cerah  

Kendaraan 
 

U-Turn Utara U-Turn Selatan 

Km/jam Km/jam 

Mobil Motor Mobil Motor 

1 28 41 28 30 

2 32 28 23 26 

3 33 33 22 32 

4 21 23 33 23 

5 22 21 18 24 

6 28 33 25 33 

7 24 32 24 18 

8 23 28 24 26 

9 33 23 21 20 

10 28 28 22 28 

Rata-Rata 27,2 29 24 26 

 

Hari          : Rabu  

Tanggal    : 27 Februari 2018 
Jam          : 07.00 – 08.00 Wib  

Lokasi   : U-turn 2 Jalan Khatib  Sulaiman 

(depan Stikes Indonesia) 
Cuaca    : Hujan 

Kendaraan 
 

U-Turn Utara U-Turn Selatan 

Km/jam Km/jam 

Mobil Motor Mobil Motor 

1 21 35 15 16 

2 26 14 15 18 

3 15 16 21 18 

4 40 18 24 16 

5 21 21 21 20 

6 26 16 17 23 

7 20 17 20 18 

8 13 23 21 24 

9 17 22 20 17 

10 19 19 23 23 

Rata-rata 21,8 20,1 19,7 19,3 
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Hari          : Rabu  

Tanggal    : 27 Februari 2018 

Jam          : 11.00 – 12.00 Wib  

Lokasi   : U-turn 2 Jalan Khatib  Sulaiman (depan 

Stikes Indonesia) 

Cuaca    : Cerah  

Kendaraan 
 

U-Turn Utara U-Turn Selatan 

Km/jam Km/jam 

Mobil Motor Mobil Motor 

1 26 13 21 33 

2 23 18 18 26 

3 24 31 16 24 

4 17 23 24 23 

5 21 21 31 21 

6 26 33 20 23 

7 18 21 22 17 

8 24 28 21 25 

9 23 21 24 33 

10 37 19 23 23 

Rata-Rata 23,9 22,8 22 24,8 

 

Hari          : Rabu  

Tanggal    : 27 Februari 2018 

Jam          : 16.00 – 17.00 Wib  

Lokasi   : U-turn 2 Jalan Khatib  Sulaiman (depan 

Stikes Indonesia) 

Cuaca    : Cerah  

Kendaraan 

 
U-Turn Utara U-Turn Selatan 

Km/jam Km/jam 

Mobil Motor Mobil Motor 

1 25 22 27 24 

2 18 20 22 22 

3 24 22 23 23 

4 17 23 26 23 

5 28 27 22 21 

6 26 39 26 24 

7 23 21 27 36 

8 20 29 21 34 

9 27 21 28 28 

10 29 30 26 23 

Rata-Rata 23,7 25,4 24,8 25,8 
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LAMPIRAN 3 

FOTO PRA SURVEY 
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LAMPIRAN 4 

Tabel Volume Arus Lalu LIntas Jalah Khatib Sulaiman, Padang 

Tabel Volume Kendaraan Arus Lalu LIntas Jalan Khatib Sulaiman, Padang 

Volume Kendaraan (kend/jam) 

Hari / 

tanggal 
Waktu 

U-Turn 1 U-Turn 2 

Arah Utara Arah Selatan Arah Utara Arah Selatan 

LV MC HV LV MC HV LV MC HV LV MC HV 

Senin,  
8/4/19 

07.00-08.00 1035 1771 12 1530 2677 19 935 1293 12 1454 1884 15 

08.00-09.00 977 1659 12 1082 2027 13 990 980 10 968 1566 19 

Rata-rata 1006 1715 12 1306 2325 16 962.5 1136.5 11 1211 1725 17 

12.00-13.00 880 1102 15 944 1208 16 1162 1357 17 1055 1548 18 

13.00-14.00 892 1063 15 1123 1598 15 1040 1394 14 1025 1445 16 

Rata-Rata 886 1082.5 15 1033.5 1403 15.5 1101 1375.5 15,5 1040 1496.5 17 

16.00-17.00 1161 2070 14 1133 1647 22 1232 2141 14 1274 1551 28 

17.00-18.00 1260 1859 14 1144 1653 30 1113 1550 16 1336 1719 24 

Rata-Rata 1210.5 1964.5 14 11385 1650 26 1172.5 1845.5 15 1305 1635 26 

Selasa,  
9/4/19 

07.00-08.00 1100 2123 17 1248 2556 16 865 1308 17 1322 2489 13 

08.00-09.00 803 1455 21 982 1766 18 900 1157 20 958 1643 22 

Rata-rata 51.5 1789 19 1088 2161 17 882.5 1232.5 18.5 1140 2066 17.5 

12.00-13.00 851 884 12 896 1184 16 913 1097 12 1085 1375 14 

13.00-14.00 878 1091 21 1115 1553 13 1405 1917 20 1215 1761 15 

Rata-Rata 864.5 987.5 16.5 1005.5 1368.5 14.5 1159 1507 16 1150 1568 14.5 

16.00-17.00 1044 1779 14 772 1291 14 1162 1478 12 1265 1977 16 

17.00-18.00 997 2085 18 890 1147 16 1424 2152 20 1172 1629 14 

Rata-Rata 1020.5 1932 16 831 1219 15 1293 1950 16 1218.5 1803 15 

Sabtu,  

13/4/19 

07.00-08.00 574 1347 16 651 1607 19 705 1670 21 740 1760 18 

08.00-09.00 647 1167 24 806 1499 15 737 1234 20 798 1575 14 

Rata-rata 610.5 1257 20 728.5 1553 17 721 1452 20.5 769 1667.5 16 

12.00-13.00 1017 1377 13 945 1262 17 894 1175 14 148 1748 19 

13.00-14.00 1216 1399 15 1180 1503 14 1342 1517 15 1155 1887 16 

Rata-Rata 1116.5 1388 14 1062.5 1382.5 15.5 1118 1346 14.5 1151.5 1817.5 17.5 

16.00-17.00 1008 1516 15 1087 1474 18 1051 1591 15 1139 1608 15 

17.00-18.00 1116 1826 19 1017 1420 19 1139 1659 15 1183 1814 20 

Rata-Rata 1062 1671 17 1052 1447 18.5 1095 1625 15 1161 1711 17.5 

Minggu,  

14/4/19 

12.00-13.00 878 1052 13 771 893 17 964 1040 14 875 928 18 

13.00-14.00 907 1059 14 1064 1242 22 1267 1201 13 1203 1152 21 

Rata-Rata 892.5 1055.5 13.5 917.5 1067.5 19.5 1115.5 1120.5 13.5 1039 1040 19.5 

16.00-17.00 906 1186 16 1027 1316 16 976 1234 13 1272 1593 19 

17.00-18.30 1331 2187 20 1550 2127 31 1644 2179 23 1860 2517 25 

Rata-Rata 1118.5 1686.5 18 1288.5 1721.5 23.5 1310 1706.5 18 1566 2055 22 
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LAMPIRAN 5 

Tabel Volume Arus Kendaraan Putar Balik Arah 
Tabel Volume Kendaraan Arus Lalu LIntas Jalan Khatib Sulaiman, Padang 

Volume Kendaraan (kend/jam) 

Hari / 

tanggal 
Waktu 

U-Turn 1 U-Turn 2 

  

Arah Utara Arah Selatan Arah Utara Arah Selatan 

LV MC HV LV MC HV LV MC HV LV MC HV 

Senin, 

8/4/19 

07.00-08.00 316 459 0 277 342 0 213 383 0 31 136 0 

08.00-09.00 260 445 0 101 215 0 164 344 0 32 108 0 

Rata-rata 288 470 0 189 278.5 0 188.5 363.5 0 31.5 122 0 

12.00-13.00 132 201 0 429 603 0 182 279 0 55 107 0 

13.00-14.00 100 207 0 313 511 0 251 392 0 55 149 0 

Rata-Rata 116 204 0 371 557 0 216.5 335.5 0 55 128 0 

16.00-17.00 113 243 0 442 658 0 199 419 0 33 85 0 

17.00-18.00 73 186 0 413 526 0 177 343 0 47 125 0 

Rata-Rata 93 214.5 0 427.5 592 0 188 381 0 40 105 0 

Selasa,  

9/4/19 

07.00-08.00 166 332 0 237 574 0 190 489 0 24 118 0 

08.00-09.00 82 134 0 251 416 0 175 465 0 32 71 0 

Rata-rata 124 233 0 244 495 0 182.5 477 0 28 94.5 0 

12.00-13.00 112 192 0 379 515 0 167 288 0 62 97 0 

13.00-14.00 120 235 2 445 585 0 184 269 0 57 104 0 

Rata-Rata 116 213.5 1 412 550 0 175.5 278.5 0 59.5 100.5 0 

16.00-17.00 97 204 0 330 517 0 220 448 0 79 176 0 

17.00-18.00 78 239 0 287 443 0 178 384 0 60 164 0 

Rata-Rata 87.5 221.5 0 308.5 480 0 199 416 0 69.5 170 0 

Sabtu,  

13/4/19 

07.00-08.00 71 262 0 113 333 0 101 367 0 7 44 0 

08.00-09.00 64 154 0 163 313 0 153 259 0 12 74 0 

Rata-rata 67.5 208 0 138 323 0 127 312 0 9.5 59 0 

12.00-13.00 73 213 0 383 478 0 155 308 0 43 84 0 

13.00-14.00 99 175 0 515 535 0 249 438 0 42 83 0 

Rata-Rata 86 194 0 449 506.5 0 202 373 0 42.5 83.5 0 

16.00-17.00 70 187 0 419 510 0 170 399 0 66 184 0 

17.00-18.00 77 191 0 478 566 0 170 389 0 49.5 162 2 

Rata-Rata 73.5 189 0 448.5 538 0 170 394 0 49.5 162 1 

Minggu,  

14/4/19 

12.00-13.00 90 125 0 256 302 0 130 220 2 59 79 0 

13.00-14.00 93 144 0 398 377 0 201 305 2 39 70 0 

Rata-Rata 91.5 134.5 0 327 339.5 0 165.5 262.5 2 49 149 0 

16.00-17.00 77 159 0 377 473 0 202 329 0 25 135 0 

17.00-18.30 89 199 0 438 666 0 363 472 0 54 209 0 

Rata-Rata 83 179 0 407.5 569.5 0 282.5 400.5 0 39.5 172 0 

 

 

 

 



68 
 

 
 

LAMPIRAN 6 

Tabel Waktu Tunggu Kendaraan  

Rekapitulasi Waktu Tunggu Kendaraan Jalan Khatib Sulaiman Kota Padang 

Hari                    : Senin, 8 April 2019 

Lokasi                : U-Turn 1 

Cuaca                 : Cerah 

07.00 -09.00 12.00 – 14.00 16.00 -18.00 

Arah 

Utara 

Arah 

Selatan 

Arah 

Utara 
Arah Selatan 

Arah 

Utara 
Arah Selatan 

Waktu Tunggu 

(Detik) 
Waktu Tunggu (Detik) Waktu Tunggu (Detik) 

8.98 23.46 10.1 11.1 6.22 12.34 13.23 12.61 14.21 

21.38 6.03 10.2 8.62 10.62 7.12 8.16 30 9.8 

5.58 7.52 12.42 6.12 11 8.45 15.44 12 8.32 

9.58 14.14 24.89 3.15 8.17 9.22 6 23 9.12 

6.73 13.18 7.56 7 7.14 6.32 11.42 8.39 6.5 

8.65 7.67 15 7.12 14.23 9.45 12.67 8.71 10.12 

5.65 7.55 15.23 6.24 18.23 7.55 9.65 10.54 8.27 

3.98 13.91 7.34 14.53 10.45 6.12 8.89 8 12.14 

4.53 5.35 8.57 4.32 17.22 8.13 15.1 6.76 7.13 

6.95 4.49 9.34 7.24 10 12.54 9.54 14.34 9.12 

7.67 5.19 15.23 8.23 8 4.67 12.34 9.36 12.9 

10.02 9.38 8.45 7.12 11 5.63 16.32 9.66 13.76 

6.49 9.68 10.23 10.34 10.22 6 16.03 3.15 12.23 

7.73 12.89 16.34 17.22 7.23 5.23 14.76 8.23 8.34 

5.13 9.73 18.22 16.23 10.32 9.43 9.65 11.56 19.82 

9.76 4.91 13.34 8.25 18 12.19 5.47 10 22.81 

16.09 6.9 16.87 16.8 10.12 9 17.87 7.21 40.13 

5.24 6.99 9.11 8.34 12.1 5.14 14.55 12.11 12.12 

4.74 6.18 15.11 10.22 6.32 5.35 7.49 17.1 10.13 

6.3 14.47 11.81 6.12 6.15 8.32 11.28 7.09 6.11 

4.8 8.89 8 4.18 10.11 3.28 17 13.21 22.13 

11.5 
  

13.24 15.22 10 18.43 12.11 29.1 

   
6.12 13.14 

 
10.1 10.16 16 

   
15 13.12 

 
14.12 25.1 26.16 

   
8.15 

  
10.12 11.1 14.12 

177.48 198.51 263.36 497.13 171. 48 1012.07 
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Rekapitulasi Waktu Tunggu Kendaraan Jalan Khatib Sulaiman Kota Padang 

Hari                    : Senin, 8 April 2019 

Lokasi                : U-Turn 2 

Cuaca                 : Cerah 

07.00 -09.00 12.00 – 14.00 16.00 -18.00 

Arah Utara 
Arah 

Selatan 
Arah Utara Arah Selatan Arah Utara 

Arah 

Selatan 

Waktu Tunggu (Detik) Waktu Tunggu (Detik) Waktu Tunggu (Detik) 

8.11 11.01 11.86 2.48 21.18 18.78 23.33 18 4.88 25.27 6.01 2.54 4.87 

13.01 14.05 4.59 1.34 21.38 14.65 7.86 10.2 5.18 6.02 5.13 4.81 13.19 

26 15.32 2.08 9.09 14.65 6.87 11.84 9.87 5.95 4.18 3.21 2.17 4.02 

34.26 9.86 5.89 8.49 6.32 9.17 9.63 9.43 8.62 5.38 3.06 4.53 10.37 

25.37 17.29 11.78 6.73 17.51 3.61 9.79 11.4 15.93 9.45 10.14 5.2 4 

18.02 16.31 

 
 

10.06 6.49 13.29 13.4 6.44 5.91 12.02 2.2 22.39 

45.61 12.26 

 
 

17.7 8.25 8.78 7.21 6.93 9.74 14.04 5.17 19.2 

43.03 7.08 

 
 

10.7 9.95 12.36 5.57 7.36 9.78 3.24 4.26 7.95 

10.08 5.23 

 
 

7.2 6.3 6.88 11.6 6.51 10.37 11.42 
 

15.83 

25.11 6.34 

 
 

4.93 4.84 11.91 14.3 7.03 

 

3.42 
 

24.53 

23.04 10.1 

 
 

23.28 5.06 11.86 17.9 4.83 
 

8.04 
 

15.39 

11.05 26 
  

16.3 9.21 10.29 8.98 6.12 
 

8.05 
 

7.2 

13.1 10.76 
  

7.86 7.35 26.87 31.5 7.07 
 

5.38 
 

9.67 

23.06 31.15 
  

19.08 21.45 8.2 33.5 8.17 
 

3.59 
 

12.26 

25.06 22.1 
  

3.73 9.42 18.36 10.4 5.34 
 

2.34 
 

6.01 

21.15 5.17 
  

7.27 4.78 14 20.2 11.76 
 

3.16 
 

10.05 

15.08 6.13 
  

9.9 31.09 10.01 12.4 4.57 
 

5.24 
  

10.13 2.61 
  

5.12 16.74 9.23 12.4 10.94 
 

2.14 
  

17.24 2.29 
  

4.59 21.18 9.22 31.8 11.61 
 

5.26 
  

13.04 3.9 
  

5.38 19.68 18.51 10.5 7.7 
 

9.1 
  

38.05 5.78 
  

12.53 12.5 4.6 45.8 10.72 
 

5.94 
  

27.11 4.37 
  

15.25 10.46 8.91 15.2 6.88 
 

2.2 
  

5.48 7.94 
  

7.03 6.69 13.14 14.4 9.97 
 

4.13 
  

5.94 4.5 
  

15.54 21.31 11.04 12.2 5.96 
 

4.01 
  

6.76 3.58 
  

12.24 22.04 9.11 8.81 9.46 
 

4.45 
  

801.22 28.13 1302.26 282.03 175.6 186.93 
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Rekapitulasi Waktu Tunggu Kendaraan Jalan Khatib Sulaiman Kota Padang 

Hari                    : Selasa, 9 April 2019 

Lokasi                : U-Turn 1 

Cuaca                 : Cerah 

07.00 -09.00 12.00 – 14.00 16.00 -18.00 

Arah 

Utara 
Arah Selatan Arah Utara 

Arah 

Selatan 
Arah Utara Arah Selatan 

Waktu Tunggu (Detik) Waktu Tunggu (Detik) Waktu Tunggu (Detik) 

7 7.87 4.28 22 5.27 4.32 9.23 9.54 8.92 9.17 9.49 6.99 6.7 11.5 

6.28 8.32 4.33 3.67 9.04 3.87 6.02 9.05 22.76 17.22 11.45 11.13 8.78 9.75 

8.13 5.09 17.54 8.56 6.07 5.27 9.07 10.04 12.23 10.91 10.16 14.33 16.31 4.67 

5.16 6.23 7 11.06 12.39 10.22 12 3.76 8.19 21.05 14.6 10.27 11.52 18.9 

6.87 12.23 7.43 16.08 5.31 5.03 10.05 6.07 24.19 5.18 11.84 7.54 15.92 14.8 

6.43 5.12 7.55 5.34 11 8.08 9.15 6.73 25.63 10.54 15.44 6.89 15.35 

 5.23 7.34 6.2 10.76 11.65 8.16 5.09 6.32 15.01 6.79 11.7 14.93 18.42 

 4.27 8.12 5.26 5.34 20.39 6.23 9.04 5.32 7.4 10.98 21.56 19.19 10.47 

 3.27 5.06 10.06 4.35 9.2 13 7.44 5.24 13.6 8.22 7.28 14.42 11.64 

 20.34 13.09 5.22 3.76 11.54 8.76 9.65 
 

10.57 7.91 11.46 8.27 30.59 

 5.87 8.45 4.09 5.98 10.89 7.47 6 
 

15.71 11.85 7.44 15.04 14.35 

 4.36 4.78 6 5.77 7.38 7.12 9.05 
 

21.38 13.67 14.89 16.09 7.95 

 5.15 12.23 
 

5.23 8.76 6.23 6.35 
 

13.45 7.29 7.64 9.87 9.43 

 5.17 7.18 
 

7.08 9.21 14.07 4.06 
 

15.82 18.64 7.14 16.38 10.82 

 4.24 3.38 
 

5.04 10.55 10.06 7.32 
 

14.33 10.46 16.43 9.31 30.4 

 6.08 5.13 
 

6.37 5.23 11.34 4.87 
 

7 11.91 13.42 24.03 17.47 

 
 

13.05 
 

4.14 7.89 6.23 6.33 
 

10.02 7.52 13.28 16.32 8.27 

 
 

5 
 

6 
 

17.28 3.78 
 

14 6.63 23.16 23.52 7.92 

 
 

3.21 
 

10.54 
 

11.65 7.17 
 

6.31 16.75 11.45 11.18 4.2 

 
 

6.15 
 

9.44 
 

24.87 9.47 
 

18.11 31.89 17.95 16.22 12.39 

 
 

5.24 
 

5.23 
 

14.76 8.43 
 

26.04 13.86 9.68 14.92 12.55 

 
 

10.04 
 

6.12 
 

12.08 4.23 
 

10.79 11.86 8.46 10.2 14.39 

 
 

4.08 
 

15 
 

16.34 6.33 
 

9.21 9.09 9.17 12.31 10.15 

 
 

7.19 
 

6.23 
  

6.05 
 

8.91 16.4 10.59 8.34 14.91 

 
 

2.17 
 

10.34 
  

5.89 
 

7.53 12.81 15.6 19.1 8.82 

 103.85 260.71 361.2 232.44 244.14 1693.19 
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Rekapitulasi Waktu Tunggu Kendaraan Jalan Khatib Sulaiman Kota Padang 

Hari                    : Selasa, 9 April 2019 

Lokasi                : U-Turn 2 

Cuaca                 : Cerah 

07.00 -09.00 12.00 – 14.00 16.00 -18.00 

Arah Utara 
Arah 

Selatan 

Arah 

Utara 

Arah 

Selatan 
Arah Utara 

Arah 

Selatan 

Waktu Tunggu (Detik) 
Waktu Tunggu 

(Detik) 
Waktu Tunggu (Detik) 

 9.7 6.4 10.18 18.45 5.12 10 8.65 16 14 13.87 16.06 

8.05 3.2 18.03 8 3.98 4.09 16.76 16 15 18.56 4.06 

12.53 3.71 3.45 16.28 17.05 7.03 12.02 11.3 17.3 15.03 5.75 

5.52 20.52 17.37 32.07 4.87 18.45 11.09 24.8 16.8 29 2.54 

9.08 5.8 
 

9.4 4 16 12.07 26.1 18.2 9 9.84 

11.52 8 
 

9.1 4.87 13.65 14.23 24.7 19.1 
 

3.97 

7.09 4 
 

14.75 3.07 4.76 18.27 15 29.9 
 

6.09 

9.05 8.62 
 

13.31 3.08 17.05 17.28 18 14.61 
 

5.51 

9 6.17 
 

4.21 2.14 8.54 15.55 21.5 28.11 
 

8.07 

6.04 4.02 
 

34.53 9.44 6.98 24.76 28.1 15 
 

3.47 

7.08 4.08 
 

16.25 3.54 7.05 16.47 32 30.41 
 

4.44 

14.06 6.96 
 

7.93 2.43 10.06 21.76 22 11.43 
 

6.16 

12.71 6.18 
 

9.95 5.28 6.54 14.67 13.5 13.2 
 

6.31 

19.12 11.3 
 

6.61 4.27 5.12 18.05 19 8.72 
 

6.12 

6.08 9.39 
 

9.8 3.01 18.04 26 27.5 21.92 
 

5.92 

10.07 8.12 
 

12.45 11.1 5.12 12.04 38.4 19.5 
 

3.13 

8.08 8.65 
 

19.73 
 

9.23 14.87 16.7 13.23 
 

25.28 

5.92 7.98 
 

17.3 
 

15 14.03 19.6 13.11 
  

13.46 7 
 

12.06 
 

24.01 8,00 29.2 20.21 
  

5.07 5.92 
 

7,28 
 

24.04 14.03 20.5 18.8 
  

4.01 
  

11.36 
 

19.07 12.54 19.7 29.21 
  

12.71 
  

18.01 
 

22.45 15.65 14.6 16.8 
  

6.08 
  

12.25 
 

11.43 15.03 16.9 29.1 
  

23.4 
    

30.23 14.21 25.3 19.8 
  

11.2 
    

12.34 9.43 14.5 15.82 
  

329.65 49.03 313.8 87.25 1781.53 122.72 
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Rekapitulasi Waktu Tunggu Kendaraan Jalan Khatib Sulaiman Kota Padang 

Hari                    : Sabtu, 13 April 2019 

Lokasi                : U-Turn 1 

Cuaca                 : Cerah 

07.00 -09.00 12.00 – 14.00 16.00 -18.00 

Arah 

Utara 

Arah 

Selatan 

Arah 

Utara 
Arah Selatan 

Arah 

Utara 
Arah Selatan 

Waktu Tunggu (Detik) Waktu Tunggu (Detik) Waktu Tunggu (Detik) 

3.21 10.11 8.54 3.11 12.09 8.12 4.56 4.07 5.32 5.32 6.43 

7.51 7.21 3.13 10.15 9.65 7.32 8.54 4.76 7.54 10.09 7.32 

17.51 8.39 7.87 4.16 5.43 4.23 7.32 5.12 9 7.04 5.23 

17.24 6.04 4.23 7.27 8.06 4.65 13 6.14 7.34 6 4.12 

9.27 7.21 2.11 10.59 6 5.02 14.03 7,54 3.12 14.54 3.43 

9.59 5.24 11.09 10.31 4.21 4.98 8.43 5.34 12.04 7.32 8 

7.79 4.13 6.03 10.42 5.21 9 4.36 
 

6.07 8,12 17.02 

6.56 10.25 3.65 7.13 6.32 10.09 10.11 
 

5.7 4.23 9.23 

9.21 4.21 3.55 5.24 13.1 12.4 24.05 
 

9.13 7.34 12.98 

13.03 5.34 2.15 5.54 13 8.05 20 
 

12.11 6.78 6 

12.15 4.13 10.22 4.31 5.98 11.08 14.06 
 

5.17 7.34 8.01 

8.01 3.24 2.67 12.64 10.32 8.54 10.54 
 

10.54 8.16 10.02 

9.21 4.05 5.98 11.72 8.32 5.23 12.54 
 

5.32 12.89 10 

8.58 8.27 
 

6.8 7.32 6.36 15.32 
 

8.43 7 4.17 

3.27 4.49 
 

7.67 3.54 6.32 13.43 
 

10.67 4.32 4.71 

8.11 4.03 
 

8.01 9.12 3.05 14.08 
 

7.32 8.54 5 

5.69 4.13 
 

12.03 15.06 5.32 7.43 
 

4.23 11.32 8.09 

 
5.94 

 
10.04 8.05 12.32 8.32 

 
5.32 14.08 18 

 
4.27 

 
8.78 14.03 9.11 12.43 

 
4.14 8.6 12.54 

 
5.15 

 
6.17 12.11 16 5.23 

 
6.69 13.65 14.06 

 
4.01 

 
5.24 7.32 12.09 13.98 

 
5.04 8.54 

 
   

14.08 8.03 16.11 7.08 
 

5.32 7.34 
 

   
5.43 13.04 8.03 6.76 

 
7.08 6.32 

 

   
8.34 14.66 7.03 7.07 

 
6.32 10.43 

 

   
12.64 8.21 8.7 6.12 

 
3.76 17 

 

155.94 119.84 71.22 913.94 25.43 561.27 
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Rekapitulasi Waktu Tunggu Kendaraan Jalan Khatib Sulaiman Kota Padang 

Hari                    : Sabtu, 13 April 2019 

Lokasi                : U-Turn 2 

Cuaca                 : Cerah 

07.00 -09.00 12.00 – 14.00 16.00 -18.00 

Arah Utara 
Arah 

Selatan 
Arah Utara 

Arah 

Selatan 
Arah Utara 

Arah 

Selatan 

Waktu Tunggu (Detik) Waktu Tunggu (Detik) Waktu Tunggu (Detik) 

12.21 15.08 
 

8.63 11.72 10.68 3.17 4.99 10.5 12.83 9.95 6.12 

5.24 19.17 
 

10.21 10.41 14.32 10.83 5.94 17.06 6.87 9.91 5.11 

12.15 3.23 
 

2.58 8.38 13.9 12.27 5.11 7.53 10.1 7 11.01 

3.13 3.41 
 

10.66 3.12 5.19 11.66 4.6 7.69 11.25 10.01 4.87 

4.13 6.29 
 

8.33 3.64 8.12 10.16 11.7 5.71 10.76 7.92 6.76 

12.27 16.69 
 

4.82 5.32 6.84 6.71 9.36 6.35 9.41 
 

6.55 

8.16 6.27 
 

5.74 6.39 6.86 6.77 7.23 5.65 6.51 
 

11.43 

11.21 3.03 
 

15.22 5.98 6.98 12.89 6 6.15 8.92 
 

16.43 

8.22 5.24 
 

3 4.99 17.51 13.98 7.02 16.69 11.73 
 

6.32 

3.37 12.27 
 

6.51 7.77 16.56 9.32 10.2 5.22 12.67 
 

4.76 

6.59 2.18 
 

6.2 5.6 
 

7.8 4.65 9.55 6.16 
 

3.39 

10.28 22.17 
 

19.32 14.59 
 

24.83 15 8.68 8.75 
 

 12.27 29.01 
 

5.75 5.41 
  

6.02 6.01 6.44 
 

 4.13 38.04 
 

3.62 8.29 
  

20.1 5.75 9.36 
 

 9.19 46.29 
 

9.53 18.2 
  

4.65 6.13 13.16 
 

 8.17 12.03 
 

4.09 6.25 
  

8.54 5.16 4.39 
 

 6.2 8.18 
 

10.41 9.24 
  

8.23 6.98 27.31 
 

 10.01 8.17 
 

5.1 9.37 
  

5.32 5.98 3.36 
 

 10.23 10.21 
 

10.79 19.83 
  

6.53 10.41 10.13 
 

 15.08 14.28 
 

12.52 8.23 
  

5.28 9.21 7.04 
 

 6.07 
  

10.73 3.97 
  

14.1 11.92 4.82 

  2.21 
  

14.8 22.65 
  

4.13 7.9 16.2 
 

 4.94 
  

7.9 19.64 
  

7.54 5.52 10.94 
 

 6.27 
  

9.51 12.31 
  

4.95 9.39 15.6 
 

 3.14 
  

9.06 6.2 
  

15.9 5.94 4.1 
 

 
476.11 0 559.49 130.39 669.77 82.75 
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Rekapitulasi Waktu Tunggu Kendaraan Jalan Khatib Sulaiman Kota Padang 

Hari                    : Minggu, 13 April 2019 

Lokasi                : U-Turn 1 

Cuaca                 : Cerah 

12.00 – 14.00 16.00 -18.00 

Arah 

Utara 
Arah Selatan 

Arah 

Utara 
Arah Selatan 

Waktu Tunggu (Detik) Waktu Tunggu (Detik) 

8.32 3.98 7.19 6.6 7.17 3.23 2.45 8.43 4.17 

12.93 5.08 9.23 3.87 12 2.05 3.89 3.56 5.38 

9.12 3.15 9.7 8.32 12.2 2.38 5.23 5.68 7 

6.23 3.58 10.22 12.11 5.05 2.86 3.65 6.87 5.4 

4.08 6.32 11 8.43 7.11 3.69 3.23 7.92 11.2 

10.08 6.87 5.23 9.23 8.04 2.7 6.12 6 6.04 

7 5.23 7.58 7.29 12 2.83 9.43 3.8 7.29 

5.43 7.32 7.05 9.09 5.39 6 3.26 7.29 6.04 

5.12 8.32 12.32 11 8.32 
 

5.12 6.38 4.05 

9.13 7.43 7.23 14 
  

4.05 3.8 5.28 

4.56 3.06 4.08 4.21 
  

4.06 7 4.38 

2.09 4.07 7.04 7.43 
  

2.98 5.23 5.36 

10.23 5.63 8.23 8.98 
  

6.28 6.48 4.07 

3.65 6.04 7.44 12.54 
  

5.6 4.01 5 

5.87 7.13 5.6 13.7 
  

11.3 3.58 4.06 

5.78 3.54 5.76 8.32 
  

2.98 5.03 5 

6.32 12 6.32 12.9 
  

2.78 6.02 5.23 

6.03 3.4 5.06 11.25 
  

2.78 8.58 7.84 

3.88 4.65 3.12 13.54 
  

3.12 4.09 5.38 

5.12 4 8.34 14.04 
  

2.98 10 5.39 

 
8.43 12.05 13.3 

  
5.11 4.05 4.81 

 
7.32 9.04 8.05 

  
3.95 8.12 

 

 
8.11 4.05 7.04 

  
8.57 3.53 

 

 
12 5.03 8.37 

  
7.49 5.11 

 

 
4.54 11.01 7.32 

  
5.87 3.86 

 

130.97 658.33 25.74 385.07 
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Rekapitulasi Waktu Tunggu Kendaraan Jalan Khatib Sulaiman Kota Padang 

Hari                    : Minggu, 13 April 2019 

Lokasi                : U-Turn 2 

Cuaca                 : Cerah 

12.00 – 14.00 16.00 -18.00 

Arah Utara Arah Selatan Arah Utara Arah Selatan 

Waktu Tunggu (Detik) Waktu Tunggu (Detik) 

5 4.24 5.2 6.4 8.02 8.35 6.23 4.41 

15.85 3.55 6.32 5.26 11.4 14.17 8.32 4.84 

5.7 8.72 5.76 14.51 4.87 9.23 4.3 13.3 

4.6 5.11 7.29 8.26 4.41 4.12 8.44 33.6 

3.33 7.87 11.24 5.91 5.85 5.26 11.24 8.68 

7.68 5.19 6.15 3.99 19.67 7.59 8.14 8.08 

4.94 3.74 6.28 5.71 5.74 4.11 
 

14.6 

8.69 8.2 
 

3.99 9.37 12.36 
 

10.2 

4.23 6.22 
 

5.15 2.77 7.33 
 

6.97 

3.33 18.42 
 

4.12 16.74 17.94 
 

7.64 

3.61 9.44 
 

9.18 8.23 8.18 
 

10.7 

5.9 9.91 
 

9.01 6.56 4.61 
 

4.81 

6.22 26.72 
 

6.95 7.81 7.25 
  

3.42 3.33 
 

6.04 5.17 8.01 
  

9.35 4.02 
 

5.04 6.88 21.23 
  

15.9 5.94 
 

8.31 5.44 7.63 
  

14.6 17.41 
 

6.28 8.17 6.54 
  

9.86 4.68 
 

10.18 7.21 13.96 
  

16.74 5.69 
 

5.53 5.17 6.76 
  

4.37 
  

8.7 6.67 10.2 
  

12.3 
  

5.76 18 3.33 
  

4.53 
  

7.75 6.23 7.66 
  

5.98 
  

11.33 5.43 6.61 
  

5.07 
  

6.87 6,.39 14.08 
  

4.5 
  

12.57 8.12 6.24 
  

344.1 48.24 646.15 127.8 
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LAMPIRAN 7 

Tabel Waktu Tundaan Kendaraan 

Rekapitulasi Waktu Tundaan Kendaraan Jalan Khatib Sulaiman Kota Padang 

Hari                    : Senin, 8 April 2019 

Lokasi                : U-Turn 1 

Cuaca                 : Cerah 

07.00 -09.00 12.00 – 14.00 16.00 -18.00 

Arah 

Utara 

Arah 

Selatan 
Arah Utara Arah Selatan Arah Utara Arah Selatan 

Waktu Tunggu (Detik) Waktu Tunggu (Detik) Waktu Tunggu (Detik) 

12.31 6.32 10 12.1 14.08 9.23 5.19 

5.31 2.12 10.23 10.45 8.12 3.09 8.12 

4.67 9.89 14.67 5.15 4.23 10 4.15 

5.78 7.23 5.87 3.18 5.45 10.34 24 

18.37 3.15 3.12 3.64 9.13 8.56 8.77 

5.2 10.41 8.44 7.23 13.12 8.23 7.38 

12.64 5.22 6.44 12.23 13 12.45 6.65 

6.76 4.54 10.15 6.25 7.67 14.34 6.55 

6.04 10 5.23 7.89 9.15 7.21 10.45 

4.59 7.84 5.13 4.89 5.23 13.15 5.76 

13.03 3.42 
 

4.22 9 8.14 15.31 

3.55 6.03 
 

6.73 8.78 5.32 5.07 

4.52 6.87 
 

8.17 9.47 11.87 9.18 

9.83 20.32 
 

5.11 7.32 8.1 19.22 

7.2 5.39 
 

11.67 8.23 10.11 14.56 

5.56 11.42 
 

6.71 
 

11.43 8.37 

8.9 10.35 
 

7.11 
 

8.56 9.21 

8.99 11.34 
 

11.52 
 

12.22 19.18 

6.82 3.56 
 

5.34 
 

5.23 14 

 
9.9 

 
8.67 

 
8.44 8.34 

 
4.46 

 
9.54 

 
9.32 9.57 

 
4.37 

 
4.76 

 
15 10 

 
4.45 

 
5.1 

 
5 10.12 

 
4.52 

 
10.23 

 
8.19 13 

 
4.47 

   
10.15 4.66 

150.07 177.6 79.28 177.89 131.98 490.49 
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Rekapitulasi Waktu Tundaan Kendaraan Jalan Khatib Sulaiman Kota Padang 

Hari                    : Senin, 8 April 2019 

Lokasi                : U-Turn 2 

Cuaca                 : Cerah 

07.00 -09.00 12.00 – 14.00 16.00 -18.00 

Arah 

Utara 

Arah 

Selatan 
Arah Utara 

Arah 

Selatan 
Arah Utara 

Arah 

Selatan 

Waktu Tunggu 

(Detik) 
Waktu Tunggu (Detik) Waktu Tunggu (Detik) 

7.93 
 

7.44 5.98 3.56 10.05 5.94 14.3 5.12 9.2 9.09 4.65 7.63 

3.71 
 

6.75 12.49 5.3 20.28 11.09 5.26 4.03 12.41 5.46 5.03 5.03 

5.82 
 

7.37 5.77 4.5 10.13 19.1 8.23 10.33 19.05 10.29 4.43 

 4.24 
 

6.37 13.76 5.63 31.15 12.07 4.17 8.23 6.52 11.01 5.6 

 22.98 
 

6.39 14.14 5.9 7.04 11.31 6.28 9.27 12.49 9.27 7.58 

 18.32 
 

5.14 8.99 5.77 6.23 7.12 5.2 5.14 18.67 4.21 7.91 

 4.32 
 

8.71 11.38 5.5 8.49 5.24 20 8.15 11.09 8.11 15.02 

 10.92 
 

3.48 8.76 3.68 23.24 5.12 25.6 3.51 10.87 12.99 13.04 

 5.9 
 

10.14 4.77 3.03 8.72 10.04 3.18 13.04 23.99 8.17 25.05 

 17.82 
 

11.23 18.74 5.27 8.13 9.09 19.1 9.29 20.43 

 

6.62 

 11.82 
 

7.97 5.87 10.06 2.2 14.01 13.3 7.23 16.88 

 

7.71 

 11.47 
 

4.91 15.58 4.73 23.08 8.1 2.08 19.44 10.72 

 

12.68 

 5.77 
 

3.84 5.21 4.76 3.13 9.25 6.34 3.05 12.87 

 

14.49 

 8.62 
 

5.34 11 8.93 4.18 8.1 4.32 9.05 13.55 

 

6.55 

 7.32 
 

8.33 24.7 6.88 18.12 4.23 5.2 26.51 12.87 

 

9.73 

 7.67 
 

5.08 23.27 4.53 3.13 3.26 6.08 4.85 14.65 

 

10.24 

 9.12 
 

16.35 16.91 6.03 3.24 6.18 3.01 23.31 9.12 

 

10.32 

 10.91 
 

5.95 
 

3.95 4.13 6.3 20.7 4.42 20.16 

 

4.66 

 7.35 
 

5.34 
 

3.5 2.2 3.07 13.1 4.19 9.2 

 

17.44 

 3.03 
 

29.46 
 

5.4 4.94 6.14 5.29 18.27 8.15 

 

6.08 

 3.45 
 

10.49 
  

2.05 4.19 25.1 3.17 3.04 

 

4.58 

 4.21 
 

9.94 
  

20.1 4.1 13.1 12.12 8.68 

 

7.11 

 2.26 
 

9.81 
  

18.15 10.29 8.1 15.05 7.2 

 

11.62 

 2.54 
 

11.34 
  

5.24 7.18 5.71 4.13 6.02 

 

18.13 

 2.58 
    

13.04 17.18 29 17.2 6.16 

 

13.57 

 200.08 0 419.49 106.91 1370.39 262.5 
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Rekapitulasi Waktu Tundaan Kendaraan Jalan Khatib Sulaiman Kota Padang 

Hari                    : Selasa, 9 April 2019 

Lokasi                : U-Turn 1 

Cuaca                 : Cerah 

07.00 -09.00 12.00 – 14.00 16.00 -18.00 

Arah 

Utara 
Arah Selatan 

Arah 

Utara 

Arah 

Selatan 

Arah 

Utara 
Arah Selatan 

Waktu Tunggu (Detik) 
Waktu Tunggu 

(Detik) 
Waktu Tunggu (Detik) 

8.44 5.08 7.12 8.08 5.12 9.23 14.08 5.23 10.99 13.92 

5.87 6.11 5.1 5.23 4.25 6.12 10.2 7.61 13.22 8.96 

8.65 11.12 10.06 2.19 5.55 8.33 6.41 9.48 7.17 6.03 

8.32 7.23 6.13 4.25 6.87 19.1 19.04 6.55 9.17 8.12 

4.23 29.11 13.04 3.11 5.23 8.04 8.06 12 7.14 4.03 

2.17 8.09 10.06 12.43 4.14 10.07 7.47 7.87 5.84 4.67 

6.56 5.19 21.12 5.44 7.09 4.34 8.2 12.7 6.75 9.15 

8.45 6.09 6 5.04 7.65 9.45 5.44 11.2 8.19 6.16 

6.12 6.23 8.34 4.07 6.33 10.34 7 10.6 7.98 13.75 

8.06 7.13 22.15 10.12 20.63 5,13 13.75 24.7 8.92 19.06 

3.04 4.08 8.34 2.87 4.34 12.26 6.75 20.7 7.34 9.25 

4.17 8.12 12.12 6.35 12.11 32.76 10.5 7.07 16.12 4.2 

7.23 8.45 9.11 5.04 17.32 5.29 5.33 6.03 5.72 7.73 

6.27 7.34 11.19 8.45 10.3 9.19 3.87 10.8 6.62 6.23 

7.38 8.12 12 
 

3.56 7.44 5.54 10.7 6.23 7.07 

6.45 20.43 23.34 
 

7.08 7.05 6.3 7.93 6.17 
 

8.12 21 6.06 
 

4.04 3.87 10.11 5.51 5.83 
 

4.26 3.45 6 
 

5.11 5.68 9.09 6.95 7.85 
 

7.07 9.21 12.34 
 

4.1 7.43 16.27 22.8 5.61 
 

7.11 17.16 9.29 
 

3 10 13.99 7.86 5.11 
 

5.09 16.18 8 
 

15.66 7.01 6.94 13 14.45 
 

6.12 10.02 12.76 
 

6.34 
 

12.65 6.1 13.84 
 

 
11.23 

  
3.76 

 
5.44 9.49 8.71 

 

 
19.9 

    
10.14 5.83 15.37 

 

 
6.87 

    
8.38 5.2 11.59 

 

138.18 502.61 82.67 169.58 193 834.95 
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Rekapitulasi Waktu Tundaan Kendaraan Jalan Khatib Sulaiman Kota Padang 

Hari                    : Selasa, 9 April 2019 

Lokasi                : U-Turn 2 

Cuaca                 : Cerah 

07.00 -09.00 12.00 – 14.00 16.00 -18.00 

Arah Utara 

 

Arah Selatan 

 

Arah 

Utara 

Arah 

Selatan 
Arah Utara 

Arah 

Selatan 

Waktu Tunggu (Detik) 

 

Waktu Tunggu 

(Detik) 
Waktu Tunggu (Detik) 

1.4 7.21 7.39 15.35 4.08 7.23 4.43 9.08 3.66 

3.6 14.54 8.01 21.19 5.23 6.08 3.23 4.65 2.33 

5.04 15.03 5.62 
 

4.87 12.11 4.76 12.4 3.2 

5.01 2.65 3 
 

4.08 16.4 7.09 5.32 3.43 

6.09 17.12 7 
 

6.54 6 8.04 4.08 3.14 

3.06 18.32 6.8 
 

3.76 4.8 6.03 3.65 5.68 

2.7 21.19 4.2 
 

3.44 4.5 4.11 4.11 4.78 

13.5 
 

3 
 

3.98 11 5.12 6.43 4.35 

3.71 
 

5.25 
 

2.87 11.1 4.19 11 3.14 

2.04 
 

6 
  

10.71 3.98 6 4.23 

4.02 
 

14.23 
  

9.74 2.77 
 

7.35 

2.25 
 

6.07 
  

7.11 5.87 
 

8.14 

1.75 
 

5.1 
  

6.34 5.34 
 

3.28 

3.1 
 

4.83 
  

11 9.45 
 

3.12 

6.72 
 

3.91 
  

7.82 6.44 
 

4.88 

4.17 
 

5.52 
  

3.21 6.67 
 

5.34 

4.98 
 

4.24 
  

10.4 3.67 
 

2.35 

3.49 
 

6.65 
  

5.55 6.12 
 

12 

10.36 
 

6.53 
  

7.53 5.09 
  

  
16.4 

  
9.87 8.09 

  

  
4.39 

  
12.64 5.03 

  

  
5.14 

  
14.71 10.43 

  

  
4.69 

  
7.03 25.76 

  

  
5.74 

  
4.87 13.09 

  

  
7.92 

  
2.05 14.05 

  

86.99 6.06 194.17 38.85 455.4 84.4 
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Rekapitulasi Waktu Tundaan Kendaraan Jalan Khatib Sulaiman Kota Padang 

Hari                    : Sabtu, 13 April 2019 

Lokasi                : U-Turn 1 

Cuaca                 : Cerah 

07.00 -09.00 12.00 – 14.00 16.00 -18.00 

Arah 

Utara 

Arah 

Selatan 
Arah Utara 

Arah 

Selatan 
Arah Utara Arah Selatan 

Waktu Tunggu (Detik) Waktu Tunggu (Detik) Waktu Tunggu (Detik) 

10.1 5.12 8.2 4.98 7.23 5.11 10.43 16.1 

6.15 5.49 2.09 8.67 5.09 3.09 14.09 4.54 

 
4.24 6.54 5.34 5.18 3.87 3.98 6.43 

 
3.27 4.09 14.76 7.32 5.43 12.87 4.32 

  
5.23 7.43 5.09 3.54 4.43 15 

  
7.03 4.67 6.32 4.09 4.76 6.43 

  
7.34 11.23 3.65 9 10.06 12.8 

  
2.98 4.76 4.76 4.53 12.05 7.43 

   
4.87 3.11 5.34 4.87 12 

   
6.34 4.43 5.32 11.97 6.06 

   
6.34 5.49 4.87 8,43 17.2 

   
8.09 

 
5.33 6.42 14.8 

   
8.33 

 
3.87 4.87 9.5 

   
12 

 
5.43 10.07 3.34 

   
10.8 

 
15.04 7.03 5.43 

   
10.76 

 
6.04 9.4 7.11 

   
10.05 

 
4.74 17.03 6 

   
14.54 

 
16.43 6.54 5 

   
6.04 

 
2.98 11.11 12.1 

   
8.34 

 
5.21 6.21 3.54 

     
4.09 14.04 12.1 

     
12 8.05 

 

     
6.43 7.43 

 

     
5.21 3.09 

 

     
6.32 4.06 

 

16.25 18.12 43.5 168.34 57.67 542.28 
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Rekapitulasi Waktu Tundaan Kendaraan Jalan Khatib Sulaiman Kota Padang 

Hari                    : Sabtu, 13 April 2019 

Lokasi                : U-Turn 2 

Cuaca                 : Cerah 

07.00 -09.00 12.00 – 14.00 16.00 -18.00 

Arah 

Utara 

Arah 

Selatan 
Arah Utara 

Arah 

Selatan 
Arah Utara Arah Selatan 

Waktu Tunggu 
(Detik) 

Waktu Tunggu (Detik) Waktu Tunggu (Detik) 

3.13 
 

6.37 6.39 3,07 3.89 13.69 8.6 14.17 8.88 6.05 5.17 21 45 

4.24 
 

3.74 8.88 4.2 6.78 23.43 20.7 17.98 8.25 6.66 8.98 32.1 46 

3.94 
 

7.77 7.76 6.85 4.34 5.48 13 5.86 6.37 6.15 5.09 33.1 49 

2.27 
 

5.63 6.25 5.03 5.36 5.83 21.4 7.42 4.02 7.97 5.88 45 51 

3.14 
 

9.48 4.71 16.4 3.15 12.48 10.1 8.45 8.73 5.6 6.12 48.4 55 

3.18 
 

2.64 10.51 5.59 4.3 6.19 15.1 13.91 13.05 8.78 3.65 50 58 

3.27 
 

3.43 10.32 
  

4.85 11.5 8.09 11.4 8.2 4.13 52.9 3.1 

  
5.04 11.06 

  
7.48 7.19 9.87 9.83 18.67 6.76 55 5 

  
6.2 3.87 

  
12.93 9.3 11.86 13.1 

 
15.08 33 5 

  
6.5 4.08 

  
9.58 10.8 13.93 9.64 

 
4.12 32.1 5 

  
4.3 3.34 

  
22.04 5.27 8.17 5.85 

 
3.65 38.6 6.4 

  
10.2 4.12 

  
11.26 10.4 9.64 23.62 

 
4.22 40.1 7.3 

  
3.6 6.11 

  
12.18 6.63 10.11 10.5 

 
15 41.2 8.5 

  
4.93 13.27 

  
4.8 11.2 7.86 24.23 

 
15.09 9.13 16 

  
4.65 22.14 

  
13.95 7.03 11.17 20.3 

 
5.04 6.32 40 

  
7.63 2.82 

  
4.71 7.64 19.55 15.86 

 
6.9 7.11 45 

  
5.2 4.49 

  
30.84 17.4 10.23 29.83 

 
7.54 8.23 

 

  
3.21 5.28 

  
7.63 12.9 11.07 27.57 

 
4.23 11.7 

 

  
6.13 4.74 

  
8.91 29.8 15.53 23.93 

 
13.33 12.1 

 

  
4.02 6.14 

  
15.55 4.67 21.99 13.61 

 
15.76 8.04 

 

  
4.88 11.1 

  
12.4 7.03 13.06 18.93 

 
17.32 10 

 

  
6.12 10.97 

  
11.02 5.68 11.92 9.12 

 
21.12 12.7 

 

  
7.56 5.83 

  
9.34 31.8 13.52 9.71 

 
3.09 5.33 

 

  
12 15.37 

  
6.97 12 5.48 12.66 

 
8.34 33.7 

 

  
2.98 20.8 

  
5.85 10.8 16.97 8.13 

 
10.65 37.9 

 

7.37 0 392.63 27.82 1300.33 1346.42 
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Rekapitulasi Waktu Tundaan Kendaraan Jalan Khatib Sulaiman Kota Padang 

Hari                    : Minggu, 13 April 2019 

Lokasi                : U-Turn 1 

Cuaca                 : Cerah 

12.00 – 14.00 16.00 -18.00 

Arah 

Utara 
Arah Selatan Arah Utara Arah Selatan 

Waktu Tunggu (Detik) Waktu Tunggu (Detik) 

3.12 4.13 3.2 12 3.15 8.22 22 8.06 7.12 

3.07 3.56 3.87 9.06 2.98 8.05 2.09 9.2 5.08 

5.76 5.07 4.44 8.47 
 

5.11 8.05 5.05 17.05 

6.43 7.08 8.12 3.89 
 

3.21 11.5 10 6.03 

3.97 10.23 7.41 7.54 
 

6.43 5.34 6.19 6.16 

2.88 7.11 8.38 7.86 
 

3.67 5.37 8.05 7.23 

7.63 8.7 4.09 5.08 
 

7.34 17.3 8.3 8.2 

 
7.52 10.05 8.05 

 
3.76 7.21 6.02 3.13 

 
8.32 3.09 10.04 

 
3.45 7.23 4.38 3.65 

 
7.03 10.04 

  
4.64 8.4 8.32 5.1 

 
8.42 3.76 

  
5.12 3.08 5.05 3.67 

 
5.12 8.6 

  
6.17 9.43 12 4.08 

 
3.07 3.14 

  
11.09 8.04 14.01 7.98 

 
7 12.14 

  
4 15.3 4.78 8.08 

 
14 8.7 

  
8.3 6.32 10.4 10 

 
3.89 8.65 

  
5.32 6 5.03 8.29 

 
2.86 9.22 

  
5.2 8.03 13.06 8.34 

 
12.05 11 

  
3.64 5.23 5.12 7.54 

 
10.04 5.05 

  
5.21 4.08 3.69 6.32 

 
8.06 16 

  
8.05 5.21 5.67 3.87 

 
12.04 12 

  
5.11 2.09 4.98 8.09 

 
5.76 8.11 

  
5.04 11 7.32 

 

 
9.65 4.09 

  
3.76 8.2 5.1 

 

 
10.54 3.65 

  
3.43 5.39 4.05 

 

 
4.09 12.93 

  
9.22 8.4 5.26 

 

32.68 447.06 6.13 666.99 
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Rekapitulasi Waktu Tundaan Kendaraan Jalan Khatib Sulaiman Kota Padang 

Hari                    : Minggu, 13 April 2019 

Lokasi                : U-Turn 2 

Cuaca                 : Cerah 

12.00 – 14.00 16.00 -18.00 

Arah Utara Arah Selatan Arah Utara Arah Selatan 

Waktu Tunggu (Detik) Waktu Tunggu (Detik) 

6 10.17 3.2 2.51 3.88 7.88 19.8 4.65 

5 5.06 3.5 4.41 4.78 11.67 6.32 2.97 

3.04 4.53 5.25 5.45 10.32 4.32 8.7 12.78 

2.15 
 

4.81 6.6 6.65 10.79 5.86 4.72 

6.57 
 

4.32 8.12 5.64 4.42 4.28 3.91 

4 
  

4.09 4.26 8 9.02 3.42 

9 
  

6.28 6.12 9.5 14.1 8.01 

6.31 
  

10.72 5.19 4.01 5.87 
 

5.47 
  

4.2 6.66 3.25 5.71 
 

4.18 
  

4.02 17.17 7.4 5.36 
 

5.65 
  

5.13 7.19 8.44 6.65 
 

1.95 
  

5.2 11.98 6.91 7.34 
 

15.58 
  

3.72 10.28 4.98 11.8 
 

5.03 
  

7.43 7.38 6.41 5.12 
 

3.14 
  

4.53 10.75 4.16 6.3 
 

3.65 
  

5.4 3.65 8.33 7.74 
 

2.22 
  

8 7.57 11.61 7.59 
 

6.86 
  

4.32 8.26 7.05 8.64 
 

3.61 
  

5.24 4.58 4.76 

 
 

6.48 
  

6.72 5.17 5.66 
  

3.96 
  

8.54 9.49 2.13 
  

7.61 
  

5.02 4.85 5.44 
  

3.17 
  

8.98 4.17 3.67 
  

12.49 
  

8.75 12.1 11.56 
  

12.14 
  

5 4.93 4.77 
  

165.02 21.08 644.6 40.46 
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Lampiran 8 

Dokumentasi Survei  

Lokasi U-Trun 1 
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86 
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Lokasi U-Trun 2 
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Lampiran 9  

Dokumentasi Mengukur Geometrik Jalan 
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LAMPIRAN 10 

Geometrik Jalan Khatib Sulaiman, Padang  
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LAMPIRAN 11 

Lembar Konsultasi Bimbingan 
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